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I, PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sebagai negara berkembang Indonesia lebih mengarah-
kan perhatiannya pada perkembangan ekonomi untuk mening-
katkan kesejshteraan warganya. Untuk mencapai pembangunan
ekonomi ini Indonesia memerlukan sarana - sarana ilmu pe-
ngetahuan dan teknologi yang baik.

Bagi perusshaan industri yang bergerak dibidang perbetak-'
an dan penerbitan buku sangatlah dominan dan membuka ke -

sempatan untuk lebih maju.

PT. Rora Karya merupakaﬁ perusahaan industri yang
bergerék dibidang percetakan dan penerbitan'buku turut
menunjang program pemerintah dibidang pendidikan.
Diharapkan hasil industrinya .dapat memenuhi kebutuhan
dalam negeri. Disamping itu keberadaannya dapat membuka
lapangan kerja baru.

PT, Rora Karya dapat digolongkan sebagai perusahaan
cukup besar untuk ukuran indonesia sehingga aktivitas dan
struktur organisasi menjadi kompleks dan melebar, hal ini
terbukti dari besarnya jumlah tenaga kerJja yang diperguna
kan dan aktiva yang cukup besar pula. Bagiah terbesar dari
aktiva yang dimiliki oleh perusahaan tersebut adalah aktiva

berupa mesin - mesin.

Aktiva tetap merupakan barang - barang fisik yang di-
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adakan oleh perusahaan untuk melaksanakan atau membantu
produksi barang-barang lain atau memberi jasa pada pe
rusahaan atau langganannya dalem usaha binis yang normal.

Assets ini mempunyai masa mamfaat lebih dari satu
tahun, merupakan bagian yang besar dari kekayaan pe?uséhg
an dan sebagian besar modal ( uang ) perusahaan tertanam
dalam harta ini. Investasi dalam aktiva tetap mempunyai
konsekkuensi yang mungkin tidak ditemukan dalam pengeluar
an kas sehari-hari perusahaan. Dana yang telah diperguna-
kan dalam aktiva tetap, akan terikat dalam jangka waktu
yang lama sebelum dana ini dapat kembali. Pengeluaran
yang tidak tepat dalam aktiva ini sulit untuk ditarik kem
bali tampa menimbulkan kerugian besar bagi investornya.
Selain itu perlu diperhitungkan adanya resiko tambahan
yang berhubungan dengan biaya peralatan. Jelaslah bahwa
komitmen jangka panjang yang kurang berhati-hati dapat
mengakibatkan kepailitan atau kesulitan lain dalam keuang
an perusahaan.

Dengan memperhatikan bahwa aktiva tetap merupakan
bagian yang besar dari kekayaan perusahaan digunakan dalam
kegiatan perusahaan yang normal, dapat digunakan dalam
jangka waktu yang cukup lama, pengelolaan yang tidak tepat
atas aktiva tetap akan berakibat fatal terhadap kontinuitas
perusahaan, maka perlu adanya suatu sistem pengendalian
inter atas aktiva tetap yang memadai sehingga dapat dilaku-

kan pengamanan terhadap harta perusashaan.




Pengamgnan yang diperlukan baik secara fisik maupun
secara administratif sejak pengadaan/pemerolehan aktiva
tetap, pemakaian, hingga penghentian pemakaiannya.

Mengingat pentingnya sistem pengendalian intern khusus
nya sistem pengendalian intern aktiva tetap untbuk mengaman-
kan peralatan percetakan FT, Rora Karya, maka penulis ter-
tarik untuk melakukan penelitian, sampai seberapa jauh
sistem pengendalian intern aktiva tetap dapat mengamankan

peralatan percetakan perusahaan tersebut.

l.2. Idgntifikasi Masalah

Aktiva tetap merupakan unsur yang penting dan merupa-
ken investasi yang sangat besar dalam perusahaan, kiranya
sangat diperlukan pengawasan yang khusus agar terjamin |
kekayaan.perusahaan.

Dalam hal ini perlu diterapkannya sistem pengendeslian
intern yang memadai didalam mencapai tujuan perusahaan
Apabila sistem yang digunakan mengandung kelemahan atau
kurang memadai akan menimbulkan hambatan dalam kualitas
atau kuantitas serta biaya aktiva tentunya sangat mem -
pengaruhi terhadap harta perusshaan.

Berdasarkan uraian tersebut diats, maka dalam

penulisan skripsi ini penulis ingin meneliti :

1. dApakah PT, Rora Karya menerapkan suastu sistem pengen-

dalian intern atas aktiva tetap.
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2, Bagaimana peranan sistem pengendalian intern aktiva

tetap terhadap pengamanan Peralatan percetakan.

1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian.

Berdasarkan masalah yang akan dibahas tersebut pene -

liti bermaksud :

1. Untuk memperoleh data tentang pelaksanaan sistem pengen
dalian intern aktiva tetap yang dilakukan perusahaan

percetakan dalam memproduksi barangnya.

2. Untuk mendapatkan gambaran secara umum mengenai pelak -
sanaan sistem pengendalian intern atas aktiva tetap da-

lam pengamanan harta perusahaan.

3. Untuk mengetahui dan mempelajari bentuk sistem pengenda
lian intern atas aktiva tetap yang dirancang dan dilak-

sanakan oleh perusahaan.
Tujuan dari penelitian ini adalah :

Bahwa hasil penelitian, bila perlu dapat dijadikan
rekomendasi bagi perusahaan dalam menentukan kebijakan pe-
ngendalian yang tepat untuk mengurangi kemungkinan kesalah
an -kesalahan atau usaha-usaha penggelapan terhadap aktiva

tetap yang akan atau telah dimiliki perusahaan.

1l.4. Kegunaan Penelitian.

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan sumbang-
an pemikiran atau masukan yang berguna bagi pihak-pihak
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yang berkepentingan.

Bagi perusahaan yang diteliti, berdasarkan hasil pe-
nilaian dan analisa terhadap sistem pengendalian intern a
atas aktiva tetap yang diterapkan perusahaan dalam menga-
mankan aktiva tetapnya, memungkinkan penulis untuk mem-
berikan éaran—saran tersebut, dari saran-saran tersebut
diharapkan dapat mendorong pimpinan perusahhan antuk mem-
berikan perhatian yang lebih hesar terhadap masalah-masa-
lah yang penulis teliti.

Bagi penulis sendiri, penelitian ini berguna untuk
mehambal wawasan pemikiran terhadap praktek-praktek akun
tansi. khususnya pelaksanaan sistem pengendalian intern
atas aktiva tetap yang selama ini penulis ketahui melalui
tepri-teori dalam buku literatur.

' Disamping itu penelitian ini merupakan pengalaman
vang berharga untuk dapat menganalisa permasalahan serta

memberikan aternatif pemecahannya.

1.5. Kerangka Pemikiran.

Setiap jenis perusahaan akan membututuhkan  aktiva
atau harta sebagai salah satu faktor produksi yang mutlak
diperlukan bagi jalannya suatu usaha.

Salah satu jenis harta perusahaan yang berwu,jud ada-
1ah aktiva tetap. yang menurut prinsip akuntansi Indone. .-

sia diartikan sebagai berikut :




" Aktiva tetap adalah aktiva berwujud yang diperoleh °- .
dalam bentuk siap pakai atau dengan dibangun terlebih
dabulu. yang digunakan dalam overasi perusahaan,tidak
dimaksudkan untuk dijual dalam rangka kegiatan normal
perusahaan dan mempunyai masa mamfaat lebih dari satu
tahun". ( 1,hal 38 ).

Sedangkan pengertian aktiva atau harta menurut mas'ud
dalam'bukunya Akuntansi Manajemen diartikan sebagai beri.=

kut

" Harta atau aktiva adalah semua kekayaan perusahaan
baik yang berwujud maupun yang tidak berwujud baik
yang bergerak maupun yang tidak bergerak yang penya
jiannya berurutan dari yang paling likuid yaitu kas
kemudian yang mendekati akan menjadi uang kas yaitu
piutang dan seterusnya sampal dengan aktiva yang ti-
dak tampak seperti goodwill, patent dan sebagainya.

( 5,hal 3 ).

Aktiva tetap pada perusahaan industri éangatlah domi-
nan didalsm menunjang proses produksi. Selain itu investa-
si perusahaan yang terbesar tertanam pada aktiva ini, oleh
karenanyé sangatlah diperlukan pengawasan yang baik untuk
‘menjaga kelancaran operasi usaha perusahaan.

Menurut James D. Willson yang diterjemahkan oleh Guna
wan Hutawuruk dalam buku Controllership adalah sebagai be-
rikut

" Investasi dalam harta tetap khususnya bagi perusa-
haan yang bergerak dalam bidang produksi mempunyai
dampak atau konsekkuensi yang mungkin tidak ditemu. ~.
kan dalam pengeluaran kas sehari-hari dari perusaha-
an. Pertama, apabila dana yang telah dipergunakan un
tuk pembelian harta tetap, maka akan memakan .waktu
yang lama sebelum dana ini dapat kembali. pengeluaran
vang tidak tepat dalam harta tetap adalah sulit di -
tarik kembali tampa menimbulkan kerugian besar bagi
investornya.~-Sudah.jelas bahwa komitmen janka . pan- .
jang yang kurang berhati-hati davat mengakibatkan ke
pailitan atau kesulitan-kesulitan lain dalam keuang-

an. ( 2, hal 481 )



Pengeluaran untuk harta tetap memerlukan sumber ke-
uangan yang penting, menyangkut keputusan-keputusan yang
sulit untuk ditarik kembali, dan ivestasinya mempengaruhi
pelaksanaan keuangan selama suatu periode waktu yang pan-
jang. 7

Menurut Gunawan hutawuruk dalam buku Controllership
mengungkapkan pengeluaran atas aktiva tetap adalah seba =
gail berikut :

" Pengeluaran untuk harta tetap dilakukan untuk
menambah harta baru. penggantia. atau pemeliha-
raan harta lama yang telah ada. pengeluaran ini
tidak dapat ditunda apabila operasi ingin di-
lanjutkan. Untuk pengeluaran lain yaitu penge-
luaran antara batas pengeluaran pokok dengan pe
ngeluaran yang tidak pokok ( penting ) untuk
aktiva tetap mungkin dapat ditunda dalam waktu
yang wajar, pengeluaran ini herus dipertimbang-

kan dalam menentukan pengeluarannya, terkecuali
apabila manajemen menghendaki untuk melaksana -

kannya. ( o pa) 482 ).

Aktiva tetap merupakan harta perusahaan untuk diguna
kan dalam operasi usaha; tidak dimaksudkan untuk diper -
jual belikan; dan biasanya mempunyai masa mamfaat lebih
dari satu tahun. Karenanya, pengendalian dan pengelolaan
yang kurang tepat /memadai dapat pula berakibat macetnya
operasi perusahaan, Misalnya peralatan produksi yang ma-~
cet karena kurang pemeliharaannya dapat mengakibatkan ak-
 tivitas produksi terhambat, hal ini merupakan kerugian
ganda bagl perusahaan, karena selain mengeluarkan biaya
relatif besar untuk biaya perbaikan tetapi juga mengham

bat produksi yang sedang perusahasan lakukan. untuk meng-
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hindari hal ini térjadi, maka sangat diperlukannya sistem
pengendalian intern aktiva tetap yang memadai dari mulai
pemilikan, pemakaian, hingga penghentian pemakaian aktiva
tetap.

Pengertian pengendalian intern menurut American Iﬂs-
~titite Of Publik Accountant (AICPA) memberikan pengertian
sebagai berikut :
" Internal contol is comprises the plan of organi-
zation and all of the coordinate methods and mea:=-:
sure adapted within a bussines to safequard its’

accounting data promote operational effeciency and
coorage adherence to prescribed managerial polices

( 3, hal 13 ).

Dari definisi pengendalian tersebut terlihat bahwa
tujuan pengendalian intern adalsh menjaga keamanan harta
milik organisasi, memeriksa ketelitian_dan keandalan data
akuntansi; memajukan efesiensi dalam operasi dan membantu
menjaga agar tidak ada yang menyimpang dari kebijaksanaan

yang telah ditetapkan.

Suatu pengendalian yang memuaskan menurut Cencil Ge-
lispie MBA,CPA harus meliputi :
1. Suatu rencana organisasi yang memberikan pemisahan ta-

nggung Jjawab fungsional yang tepat.

2. Suatu sistem pengesahan dan prosedur pencatatan yang
memadai untuk~memberikan pengendalian yang beralasan

terhadap aktiva dan biaya.

3. Praktek yang sehat harus diikuti dalam pelaksanaan tu-

gas dan funsi tiap bagian dalam struktur organisasi.

8




Semua unsur pengendalian tersebut diselenggarakan
dengan tujuan antara lain untuk pengamanan harta perusaha-—
an, Apabila diaplikasikan terhadap aktiva tétap, maka -pe -
ngendalian intern akan memgstikan bahwa pengeluaran dilakg*
kan dalam batas-batas yang telah disetujui dan pengeluaran
telah dipertanggung jawabkan sebagaimana mestinya: Dengan
demikian aktiva tetap yang dimiliki terpelihara dengan baik
sehingga lebih menjamin kelancaran proses produksi,dan yang
terpenting aktiva tersebut juga terjaga keamanannya dari‘ke
mungkinan kerusakan, kecelakaan atau kecurian. |

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas penulis menge-
mukakan suatu hipotesa sebagai berikut ¢
n Sistem pengendalian intern aktiva tetap yang memadai ..
pada PT. RORA KARYA dapat menciptalkan pengamanan peralatan

percetakan perusahaan tersebut *.

1.6, Metodologi Penelitian.,

Didalam menyusun skripsi ini, penulis mengadakan pe -
nelitian dengan menggunakan metode-metode sebagai berikut :
1. Library Research. _

Dalam library research, penulis memperoleh data dengan
membaca dan mempeléjari buku-buku perpustakaan baik yang

diwajibkan maupun yang dianjurkan.

2. Field Research.
Dalam field research, penulis mendatangi obyek-obyek
yang penulis anggap perlu untuk memperoleh data-data yang




diperlukan. Dalam hal ini penulis mengadakan interview
dengan pejabéﬁ-pejabat yang penulis anggap perlu, yang di-—
harapkan dapat memberikan keterangan, berusaha mengumpulkan

formulir-formulir yang digunakan dalam masalah yang diteliti.

1+7. Lokasi Penelitian.

Dalam rangka memperoleh. data dan imformasi penulis ter-
tarik pada perusahaan swasta yang bergerak dalam bidang per-
cetakan dan penerbitan buku yaitu PT. RORA KARYA yang ber -
lokasi dijalan Pulo Kambing no.14 kawasan industri Pulo

gadung Jakarta.
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1.2,

2.1. 1.

I1. TINJAUAN PUSTAKA.

Pengendalian Intern.

Pengertian Pengendalian Intern.

Didalam mengembangkan perusahaan tentunya
semakin banyak permasalahan yang dihadapi baik yang
berkaitan dengan pengawasan para pegaﬁainya maupun
yang berhubungan langsung dengan tingkat kegiatan
pokok perusahaan. Untuk menghadapi permasalahan
tersebut sangatlah diperlukan suatu sistem pengen -
dalian intern yang memadei.

Sigtem pengendalian intern yang diterapkan
dalam perusshaan bertujuan untuk melindungi aktiva
perusahaan dari pemborosan, kecurangan dan penyalah
gunaan, menghasilkan data, catatan dan laporan
akuntansi yang dapat dipercays, menambah efesiensi
dan mendorong ditaatinya kebijaksanaan manajemen
perusahaan,

Agar mempermudah pemshaman dari pengertian
sistem pengendalian intern dapat terlihat dari
definisi dibawah ini.

AICPA mendefinisikan pengendalian intern
sebagai berikut :

" Internal control is comprises the plan of
organization and all of the coordinate methods
and measure adopted within a bussiness to
safequard its assets, check the accuraty and
reliability of its accounting data, promote
operasional effeciency and encoorage adherence

to prescribed managerial policies "
( 21. Hal, 188 ).
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Sedangkan menurut Victor Z. Brink yang di-
kutip oleh Cadmus dan Child :
" Pengendalian intern berhubungaen dengan perencana
an dan penggunaan dari pada semua alat-alat yang
ditinjau dari segi keuangan ( finansial ) dapat
memungkinkan manajemen mengamankan harta milik pe-
rusahaan secara galing efesien. Serta mengatur
operasi-operasi pekerjaan ) sekarang ini dan mem
buat rencana untuk masa depan “.

+( 20, Hal. 3 ).

Definisi berikut diberikan oleh Joseph Recht
dalam bukunya Internal Control dan Internal Audit:
" Internal control is system within organization
which prescribet the division of authority, the
responbility for all activities,and their direct-
ion recording,for the purpose of creating a smooth
efficience operating prosedur, so arranged  that

a degree of cheek and restain exits resulting in
the organization purpose with a minimum of waste".

( 19. Hal. 233 ).

Pengendalian intern adalah suatu sistem didalam
suatu organisasi yang memisahkan kekuasaan, tanggung
jawab semua aktivitas ( kegiatan ) dan petunjuk -
petunjuk dan catatannya guna menghasilkan suatu
prosedur operasi yang lancar dan efesien, sehingga
terdapat suatu tingkat pemeriksaan dan pembatasan,
sebagai hasil dari pada organisasi dengan pemborosan
yang minimum.

Pengendalian intern mempunyai pengertian yang
amat luas yang meliputi pengendalian accounting dan
pengendalian yang bersipat administrasi.

Sebagaimana yang dikemukakan oleh AICPA didalam
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Statement on Auditing Prosedure No. 29 tshun 1984
membagi pengendalian intern menjadi :

1. Pengendalian akuntansi ( Accounting Control)
aitu pengendalian yang mencakup rencana

organisasi dan semua metode dan prosedur
yang yang. terutama mengenai dan berhubungan
langsung dengan penanganan aktiva serta ke~
andalan ( reliability ) dari catatan-catatan
keuangan. Pada umumnya meliputi pengendalian
pengendalian seperti sistem otorisasi dan pe
ngesahan, pemisahan tugas yang berhubungan
dengan operasi-operasi atau perlindungan /pe
meliharaan aktiva, pengemanan fisik aktiva
dan pemeriksaan intern.

2. Pengendalian administratif ( Administrative
Control ).
Yaitu pengendalian yang mencakup rencana Orga-
nisasi dan semua metode dan prosedur yang ter-
utama berhubungan dengan efesiensi operasi dan
ketaatan pada kebijaksanaan pimpinan dan biasa
nya secara tidak lansung dengan catatan-catat
an financial. Pada umumnya meliputi pengendali
an-pengendalian seperti analisa statistik. time
and motion studies, laporan-laporan pelaksanaan
program-program latihan pegawai dan pengendalian
pengendalian kualitas.

( 6. Hal. 155 ).

2.1.2. Fungsi dan Tujuan Pengendalian Intern.

Mgnajemen menetapkan peraturan-peraturan dan
prosedur yang memberikan arah didalam pencapaian
tujuan perusahaan. Sistem pengendalian intern ber-
arti memberi jaminan yang layak bahwa sistem ter -~
sebut akan ditaati oleh funsional dari perusahaan

tersebut.

Untuk lebih jelasnya fungsi pengendalian intern

adalah sebagai berikut :
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1. Meunghasilkan pencatatan akuntansi yang tepat
dan dapat dipercaya, sebab:kebenaran dari se
bagian transaksi lebih terjamin. B

2. Memberikan keamanan bagi kekayaan perusahaan
seperti kas atau barang-barang modal lainnya.

3, Mempersempit kemungkinan terjadinya penyele-
wengan dan penyimpangan-penyimpangan lainnya

4, Dapat memberikan imformasi adanya ketidak
benaran pelaksanaan pekerjaasn dengan cepat
dapat diatasi. :

5. Pimpinan dapat mengendalikan dan mengawasi ke-
giatan perusahaan dengan efektif, serta dapat
bergantung pada laporan-laporan bawahan.

6. Adanya koreksi intern atau pemeriksaan secara
otomatis kesalahan yang disebabkan oleh sese-
orang pegawal dapat segera diketahui.

». Mempersempit ruang lingkup pekerjaan pemerik-
saan oleh pemeriksa intern, sehingga akan me-
nghemat biaya dan waktu, dan lain sebagainya.

Selain dari fungsi pengendalian tersebut, pe-’
ngendalian intern juga mempunyai tujuan-tujuan , .
sebagimana yang dikemukakan oleh Alvin A, Aréns
‘dan James K. loebecke, ada tujuh macam tujuan pe-

ngendalian intern, yaitu :

" There are seven detailed objectives that an
internal control system must meet to prevent
error in the journals system and record. the
clients system of internal control must be
sufficient to provide reasonable assurance
that :

1. Recording transaction are valid ( Validity )

2. Transaction are property authorized ( Authori-
zation ).

3, Exiting transaction are recording ( Competence)

I, Transattion are properly valuied ( Valuation )

5. Transgction Are properly Claspfied ( Clasifica:
tion ).

6. Transaction are record at the proper time
( timing ).

7. Transaction are properly meluded in subsidiary
record and corectly summarized ( posting and
summarization ). ' :

| ( 8. Hal. 294 ).
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Jadi menurut Arens dan Loebbecke, tujuan pengen
daliah intern menitik beratkan pada kebenaran dan
dapat dipercayanya data akuntansi. Apabila keﬁujuh
pengendalian intern seperti yang telsh dikemukakan
telah terpenuhi, maka selain untuk menjaga kesalahan
pencatatan juga untuk menghasilkan data yang meyakin

kan bagi pihak luar yang berkepentingan.

Sementara itu James D. Willson dan John B.

Compbell menyatakan :
Ada 1ima tujuan pengendalian yang harus diterapkan

pada transaksi-transaksi, antara lain :
1. Otorisasi.
2. Pencatatan.
3., Perlindungan.
4, Rekonsiliasi.
5. Penilaian.
( 2. Hal. 126 ).

Jadi menurut Willson dan Compbell, tujuan pe -
ngendalian intern adalah untuk lebih menyakinkan
bahwa setiap transaksi diotorisasi oleh pimpinan,
bahwa setiap transaksi harus dicatat dalam perkira-
an yang semestinya, pada harta fisik berwujud tidak
boleh berada dibawah pengawasan dari mereka yang me
lakukan pencatatan, bahwa catatan harta fisik dengan
catatan perkiraan atas perkiraan buku besar harus
dilakukan rekonsiliasi secara periodik, bahwa harus
dibuat ketentuan yang memberikan kepastian harta di-
nilai dengan sewajarnya sesuai dengan prinsip akun-

tansi yang lazim, dan penyesuian—penyesuaian yang

dilakukan adalah sah.
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2.1.3; Pentingnya Pengendalian Intern.

Dalam perusahaan yang hanya terdiri dari se-

orang'pimpinan dan hanya beberapa orang pembantu

segala kegiatan yang dilaksanakan oleh para pem-

bantu masih dapat secara langsung diikuti dan di-

awasi oleh pimpinan. Akan tetapi bagi perusahaan

yang besar dimana aktivitas pekerjaan begitu kom-

pleks tentu saja pimpinan tidak mungkin mengawasi

secara langsung aktivitas usahanya.

oleh karena itu pimpinan atau manajemen membutuh-

kan suatu sistem pengendalian intern,

Pentingnya sistem pengendalian intern menurut

daki Badriwan mengutip dari definisi pengendalian

intern menurut AICPA adalah sebagai berikut :

1.
2.

3,

K.

Menjaga keamanan harta milik suatu organisasi.
Memeriksa ketelitian dan keandalan (reliabilita)
data akuntansi. '

Meningkatkan efesiensi operasi.

Mendorong ditaatinya kebijaksanaan yang telah
ditetapkan oleh pimpinan.

( 3. Hal., 13 ).

Selanjutnya menurut Alvin A, Arens dan James

Loebbecke sudut kepentingan perusahaan terhadap

pengendalian intern ini adalah :

1.
2e
Je
4,

5.

Menyediakan data-data yang dapat diandalkan.
Mengamankan aktiva dan catatan perusahaan.
Meningkatkan efesiensi operasi.

Mendorong ditaatinya setiap kebijaksanaan yang
telah ditetapkan.

Menaati " The Foreign Corrupt Pracite Act "

tahun 1977. (8. Hal 201 ) )
° a ™

16.




Berikut ini akan penulis uraikan arti penting-

nya pengendalian intern diatas, sebagal berikut :

Menyediakan data-data yang dapat diandalkan.
Data~data yang dihasilkan melaluli sistem pe -
ngendalian intern merupakan imformasi yang akurat
dan dapat diandalkan. Dengen imformasi inilah mana-
jemen dapat menganalisa seluruh kegiatan yang dila-
kukan , selain itu melalui imformasi ini manajemen
membuat keputusan useha yang penting didalam men -

capal tujuan perusahaan.

Mengamankan Aktiva dan Catatan Perusahaan.

Axtiva dan catatan perusahaan harus diamankan
dengan menerapkan sistem pengendalian intern yang
memadai, untuk menghindari dari pencurian, disalah
gunakan, atau rusak tampa disengaja. Apabila aktiva
dan catatan tidak diamankan akan mempengaruhi ter-

hadap aktivitas perusahaan,

Meningkatkan Efesiensi Operasi.
Sistem pengendalian dalam suatu organisasi di-
aksukan untuk menghindarkan pengulangan kerja yang
tidak perlu dan pemborosan dalam seluruh aspek usaha

serta mencegah penggunaan sumber daya secara tidak

efesien,

Mendorong Ditaatinya Setiap Keblaaksanaan yang
Telah Ditetapkan.

Kebijaksanaan pimpinan yang telah ditetapkan
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harus ditaati dan dijalankan oleh setiap karyawan,

kebijaksanaan manajemen merupakan peraturan dan

prosedur untuk mencapai tujuan perusahaan. Sistem
pengendalian intern dimaksudkan untuk memastikan

bahwa semua peraturan dan prosedur tersebut ditaati

oleh karyawan perusahaan.

Menaati " The Foreign Corrupt Parcite Act " tahun

1977, - - -

The Foreign Corrupt Parcite Act, mengandung
sistem yang memadai untuk memungkinkan tersusunnya
laporan keuangan eksternal yang terpgrcaya, dan
untuk mencegah dikelurkannya biaya-biaya yang tidak

resmi dan pembayaran uang suape.

Jadi sistem pengendalian intern disini berarti
merupakan suatu tindakan pengendalian terhadap

suatu perusahaan, yang tujuannya membantu manajemen

dalam mengéndalikan aktivitas perusahaan, agar orga
nisasi tersebut dapat lebih efektif dalam mencapai
tujuan yang diharapkan.

Sekalipun penyelenggaraan sistem pengendalian
tersebut haruslah dengan memperhitungkan secara
cermat antara mamfaat yang akan diperoleh dengan
biaya yang dikeluarkan.

Mengingat sistem pengendalian intern adalah
penting sekali dalam usaha mencapai tujuan usaha ,

maka jelas manajemen mempunyai perhatian yang besar
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terhadap sistem pengendalian inetrn, Hal ini menurut
H.S. Hadibroto dan Oemar Witarsa dalam buku Sistem
Pengawasan Intern, disebabkan beberapa fektor antara

lain :

1. Perkembangan ruang gerak dan ukuran perusahaan
yang menyebabkan struktur organisasi menjadi
rumit dan luas,sehingga untuk mengawasi operasi
secara efaktif manajemen tergantung kepercayaan
terhadap berbagai laporan dan analisa,

2. Tanggung jawab utama untuk melindungi harta
perusahaan , mencegah dan menemukan kesalahan
kesalahan serta kecurangan-kecurangan terletak
pada manajemen, sehingga manajemen harus men-
dirikan sistem pengendalian intérn yang sesuai
untuk memenuhi tanggung Jjawadb tersebut.

3, Pengawasan oleh lebih satu orang merupakan ciri
khas dari sistem pengendalian intern yang dapat
menutupi kecurangan yang ada pada manusia, se -
hingga kesalahan-kesalahan maupun Kkekurangan -
kekurangan dapat diketahui segera, manajemen
akan lebih percaya terhadap data.

4, Pemeriksaan secara detail oleh akuntan publik
tidak praktis, dan terjadi setelah akhir tahun
kenyataan ini telsh mendorong manajemen-manajemen
untuk berusaha mendirikan sistem pengendalian
intern yang baik.

( 9, Hal. 5 ).

2.1l.4. Unsur-unsur Pengendalian Intern.

Sebagaimana diketahui bahwa sistem pengendalian
intern mempunyai peranan yang.sangat penting dalam
aktivitas perusahaan dan adalah sangat penting pula
bahwa sistem pengengendalian intern mempunyai beberapa
unsur dan sipat-sipat tertentu yang dapat meningkat -
kan kemungkinan dapat dipercayainya data-data akun>-

tansi, tindakan-tindakan pengamanan terhadapaktiva.
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mendorong efisiensi operasi serta‘dipatuhinya ke-

bijaksanaan pimpinan ysng telah ditetapkan.
Menurut The American Institute Of Certified

Publik Accountant, yang diterjemahkan oleh Sukamto

unsur-unsur pengendalian intern adalsh :

1. Suatu struktur organisasi .yang memisahkan
tanggung jawab-tangungjawab fungsional secara
tepat.

2. Suatu sistem wewenang yang berguna untuk me-
lakukan pengawasan akuntansi yang cukup ter-
hadap harta milik, hutang-hutang, pendapatan
pendapatan dan biaya-biaya,

3. Praktek-praktek sehat (sound) harus dijalankan
dalam melakukan tugas-tugas dan fungsi-fungsi
setiap departemen dalam organisasi itu dan

4, Suatu tingkat kecakapan pegawai yang sesuai
dengan tanggungjawab.
( 10. Hal. 4 ).

Sedangkan menurut D. Hartanto dalam buku
Akuntansi Untuk Usahawan, unsur-unsur pengendalian

intern antara lain meliputi :

1. Pegawai yang kapabel dan dapat dipercaya.

2. Pemisahan wewenang.

-3. Pengawasan.

4, Penetapan tanggungjawab secara perorangan,

5. Pemeriksaan otomatis berdasarkan prosedur-
Brosedur yang rutin,

6. Pencatatan yang seksama dan segera.

7. Pencatatan fisik. dan

8. Pemeriksaan oleh petugas yang bebas dari tugas
rutin,

( 7. Hal., 52 ).
Selanjutnya Alvin A. Arens dan James K. Loebbecke

dalam buku Auditing memberikan unsur-unsur pengendali-

an intern ini sebagai berikut :

1. Adanya pelaksana yang kompeten ( ahli dalam
bidangnya), dan dapat dipercaya dengan hak
dan tanggungjawab yang Jjelas.
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Pembagian tugas-tugas yang jelas.

Adanya prosedur otorisasi yang tepat.

Adanys pengendalian secara fisik terhadap
aktiva serta catatan perusahaan.

Tersedianya dokumen serta catatan yang me-
madai.

Dilaksanakanya penyelidikan secara independen.

( 8. Hal, 285 ).

Dari sumber tersebut dapat penulis simpulkan

bahwa pada dasarnya unsur-unsur diatas mengandung

pengertian yang sama yaitu :

1.

2.

3.

Suatu struktur organisasi yang memisahkan tanggung
jawab fungsional secara tepat, pada prinsifnya -
adalah sama dengan pemisahan wewenang, penetapan
tanggung Jjawab secara perseorangan dan pembagi

tugas yang Jjelas.

Suatu sistem wewenang dan prosedur pembukuan yang
baik yang berguna untuk melakukan pengawasan akun-
tansi yang cukup terhadap harta milik, hutang -
hutang, pendapatan-pendapatan dan biaya-biaya.

Pada dasarnya prinsip tersebut sama dengan pengawas
an pencatatan yang seksama dan segera, prosedur
otorisasi yang tepat serta tersedianya dokumen

catatan yang memadai.

Praktek-praktek yang sehat ( sound ) harus dijalan
kan didalam melakukan tugas-tugas dan fungsi -
fungsi setiap depértemen dalam organisasi itu ,
adalah sama dengan unsur penjagaan fisik, pemerik-

saan oleh petugas yang bebas dari tugas rutin.
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4, Buatu tingkat kecakapan pegawai yang sesuai
dengan tangungjawab, pada prinsipnya adalah
sama dengan pegawai yang kapabel.dan dapat

dipercaya.

Untuk memberikan gambaran tentang unsur-unsur
sistem pengendalian intern sebagaimana dikemukakan
oleh Arens dan Loebbecke, berikut ini akan penulis
uraikan pengertian dari pada unsur-unsur diatas.
Adanya pelaksana yang kompeten ( ahli dalam bidan
n an dapat dipercaya dengan hak dan tanggun
jawab yang jelas.

Pengertian ini menurut Alvin A. Arens dalam

buku Auditing adalah sebagai berikut :

" Unsur yang paling penting dari sistem pengendali
an intern adalah terletak pada para pelaksananya .
Kalau setiap karyawsnnya kompeten dan dapat di -
percaya beberapa unsur lainnya dapat diabaikan dan
laporan keuangan yang dapat dipercaya tetap masih
dapat dihasilkan., Orang-orang yang jujur dan ber -
kerja secara efesien selalu mampu untuk bekerja
dengan segala kesungguhan meskipun hanya didukung
oleh sedikit unsur pengendalian intern".

( 8. Hal 296 ).

Memang pekerjaan orang yang kompeten dan
dapat dipercaya tidak dengan sendirinya akan me =
menuhi syarat untuk membuat sistem yang memadai ,
karena pada dasarnya orang mempunyal sejumlsh ke-
kurangan—kekuréngan lahiriah sesuai dengan kodrat-
nya yang begitu rumit. Agar sisteﬁ péngendalian
intern ini memadai, maka menurut Alvin A, Arens

adalah sebagai berikut :
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" Agar sistem pengendalian intern berfungsi
sebagaimana mestinya dan pekerjaan dapat di:.-.
selenggarakan dengan sebaik-baiknya harus di
tetapkan pertanggung jawaban untuk melaksana ...
kan tugas-tu%as tertentu bagi orang-orang ter

tentu pula.

engan demikian apabila ada tugas

yang tidak dilaksanakan sebagaimana pestinya
dapat diminta pertanggungjawaban dari orang
yang menangani: tugas tersebut ".

( 8. Hal. 296 ).

Pembagian tugas yang jelas,

Menurut Alvin A. Arens menyebutkan empat

pedoman dalam pembagian tugas untuk mencegah ke-

keliruan yang disengaja maupun tidak disengaja,

yang menjadi perhatian kusus dari auditor

'adalah :

1. Pemisahaan penanganan aktiva dari akuntansi

nya. Alasan untuk tidak mempertekankan satu
orang yang memegang tanggungjawab aktiva
tetap adalah untuk menghindarkan perusahaan
dari penipuan. Apabila kedua fungsi itu di-
pegang oleh satu orang sangat besar kemungkin
annya dia akan menggelapkan barang-barang ter
sebut untuk kepentingan pribadi dan manipulasi
pembukuan untuk menghindarkan diri dari per

tanggungjawaban.

Pemisahan otorisasi transaksi dari penanganan
sefiap aktiva. Apabila memungkinkan, sebaiknya
orang yang memberi otorisasi tidak turut ber-
partisipasi dalam pengendalian terhadap aktiva
yang bersangkutan. ’

Pemisahan tugas didalam fungsi akuntansi.
sistem akuntansi yang paling buruk adalah
sistem dimana seorang karyawan bertanggung
jawab untuk mencatat transaksi sejak tahap
pertama hingga pembukuan akhir dalam buku .
besar. Ini memperbesar kemungkinan bahwa ke-
salahan yang tidak disengaja akan tetap tidak
terungkap, dan mendorong pelaksanaan pekerja.
yang serampangan. Apabila ada pemisahan tugas,
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-misalnya saja dalam menyusun jurnal dan pos-pos
yang berbeda didalam buku tambahan, akan ter -
buka banyak kesempatan bagi karyawan yang ber -
kerja dalam sistem untuk melakukan pemeriksaan
silang.
dapat juga dilakukan pemisahan tugas dalam pen-
catatan jurnal yang berbeda, seperti jurnal pen
jualan dan penerimaan kas. o

.4, Pemisahan tanggungjawab operasi dari tanggung

jawab penanganan pencatatan. §

pabila masing-masing departemen atau devisi
menyelenggarakan pembukuan dan pelaporannya
sendiri-sendiri, akan timbul kecenderungan untuk
mendapatkan hasil yang berat sebelah dalam mem-
perbaiki pelaksanaan yang dilaporkan. Oleh karena
nya untuk mencegah hal semacam itu secara khusus
bagian penanganan pencatatan harus berada dalam
departemen tersendiri dibawah pengawasan seorang

kontroller.
( 8. Hal. 297 ).
Adanya prosedur otorisasi yang tepat.

Agar sistem pengendalian intern dapat berhasil
dengan baik, setiap transaksi harus diotorisasi
dengan semestinya. Apabila seseorang dalam organisasi
dapat melakukan pembelian dan penjualan aktiva dengan
sekehendak hatinya pasti akan timbul kekacauan.

Menurut Arens dalam buku Auditing, bahwa otori-
sasi ini dapat diberikan dalam bentuk :

1. Otorisasi umum yang berarti bahwa manajemen me -
netapkan kebijaksanaan yang dirumuskan untuk di-
laksanakan kebijaksanaan ini dengan memberikan
otorisasi untuk setiap transaksi dalam batasan
yang telah ditetapkan oleh kebijaksanaan tersebut

2. Otorisasi khusus, otorisasi ini berlaku hanya
untuk transaksi yang khusus pula. Misalnya otori-
sasi dalam pembelian aktiva-aktiva tetap.

' (8. Hal.299 ).
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Tersedianya Dokumen Serta Catatan yang Memadai,

Dokumen dan catétan merupakan obyek fisik
dimana setiap transaksi dibukukan dan diihtiéarkan.

Menurut Arens dan James Loebbecke, bahwa doku-
men dan catatan ini berfungsi sebagail berikut :

" Dokumen dan catatan berfungsi sebagai penerus
imformasi dilingkungan organisasi atau diantara
organisasi yang berbeda ".

( 8. Hal 299 ).
Adapun menurut Zaki Badriwan, bahwa hal-hal yang
perlu dipertimbangkan dalam merencanakan formulir
adalah sebagai berikut :

1. Harus berisi semua imformasi yang dibutuhkan.

2.Formulir yang dibuat dengan memakal tembusan
sebaiknya warnanya dibeda-bedakan dan pada
masing-masing tembusan dicetak nama bagianyang
akan di '‘berikan tembusan. '

3,Diberi nomor urut cetak.

I Ditentukan jumlah penggunaan formulir dalam
satu periode agar penyediaannya dapat direncana-
kan dan tidak sampai kehabisan.

( 3. Hal. 56 ).
Agar dokumen dan catatan tersebut dapat di -
pergunakan dan berfungsi dengan baik, maka menurut

Arens, dokumen itu harus :

1. Diberi nomor urut. yeng mencegah adanya dokumen
yang hilang,dan untuk membantu melacak kembali
apabila dibutuhkan dimasa mendatang.

2. Dibuat pada masa yang sama ketika terjadinya
transaksi, atau segera sesudahnya.

3, Cukup sederhana agar benar-benar dapat di -
mengerti. ‘

4. Dirancang untuk berbagai kegunaan, apabila
mungkin. '

5. Dirancang sedemikian rupa untuk memungkinkan
penyajian yang benar.
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Adanys Pengendalian Secara Fisik terhadap Aktiva
serta Catatan Perusahaan,

Jenis pengamanan yang paling penting dalam
mengaﬁankan aktiva dan catatan adalah tindakan
penceéahan secara fisik, |

Menurut D. Hartanto dalam buku Akuntansi
untuk Usahawan, bahwa tujuan dari pengendalian
secara fisik terhadap aktiva serta catatan ini

adalah :

"eeeeo.Untuk menentukan dan mengurangi kerugian-
kerugian karena adanya kecurangan-kecurangan ",

Dilakukan Penyelidikan Secara Independen,

Secara periodik sistem pengendalian intern
harus diteliti kembali oleh satu bagian yang bebas
dari pekerjaan rutin-dalam hal ini internal audit
departemen dari perusahaasn itu sendiri atau oleh
suatu kantor akuntan ekstern.

Menurut D. Hartanto dalam buku Akuntaﬁsi
untuk Usahawan bahwa penelitian secara periodik ter
sebut diperlukan adalah :

"eeeso Untuk memastikan bahwa prosedur-prosedur

sistem pengendalian intern yang telah ditentukan
itu benar-benar dilaksanskan. Karena berjalannya
waktu dimana perusahaan semakin meningkat, maka
Kebutuhan akan pengendalian intern cenderung akan
berubah pula, maka pengendalian intern harus
menyesuaikan diri ".

( 7. Hal. 55 ).

Selain unsur-unsur pengendalian intern ter -
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sebut diatas ada cara pengawasan lain yang fungsi

nya adalah merupakan unsur pengendalian tambahan,

yaitu :

1, Laporan.

Laporan merupakan alat bagi suatu bagian

-dalam perusahaan untuk mempertanggungjawabkan

tugas-tugas. Laporan-laporan ini diserahkan ke
pada atasan dengan maksud agar atasan dapat
mengetahul sampai seberapa jauh pekerjaan -pe
kerjaan sudah dilaksanakan. Agar atasan dapat
selalu mengetahui hasil kegiatan perusahaan ,
biasanya disusun laporan-laporan secara perib-
dik yaitu mengenai: bidang-bidang keuangan

maupun bidang-bidang operasional.

Standar Atau Budget.

Standar atau budget merupakan alat untuk
mengukur realisasi, Apabila manajemen mengingin
kan untuk mengevaluasi hasil pekerjaan yang di
lakukan bagian-bagian dalam perusahaan maka |
manajemen harus menyediakan alat-alat untuk me
ngukur realisasi, alat ukur ini seperti yang
disebutkan diatas yaitu budget.

Dengan adanya budget atau standar maka laporan
laporan disusun dengan membandingkan antara .

realisasi dengan budget atau standarnya, se -
hingga dapat diketahui penyimpangan-penyimpang

an yang terjadi.
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2.2, Pengendalian Intern Aktiva Tetap.
2.2.1. Organisasi dan Fungsi Aktiva Tetap.

Struktur organisasi yang tepat bagi suatu
perusahaan belum tentu tepat bagi perusahaan yang
lain, karena kondisi dari masing-masing perusahaan
itu satu sama lain berbeda, baik itﬁ mengenai jenis
perusahaan, luas perusahaan, banyaknya cabang -
cabang perusahaan dan :lain sebagainya.

Agar struktur organisasi itu dapat berfungsi
sebagaimana layaknya, maka dalam penyusunan /pe -
rancangan suatu struktur organisasi harus mengguna
kan suatu dasar.

Menurut Zaki Badriwan, dasar penyusunan ter -
sebut adalah :

" Suatu dasar yang berguna dalam penyusunan suatu
strukbtur organisasi adalah pertimbangan bahwa
organisasi itu harus fleksible dalam arti memung-
kinkan adanya penyesuaian-penyesuaian tampa harus
dapat menunjukan garis-garis wewenang dan tanggung

jawab yang jelas, dalam arti jangan sampai overlap
fungsi masing-masing bagian .
( 3. Hel. 14 ).

Jadi untuk memenuhi syarat bagi adanya suatu
sisteﬁ pengendalian intern yang memadai, hendaknya
struktur organisasi tersebut dapat memisahkan
fungsi pencatatan, yang diharapkan dapat mencegah
timbulnya kecurangan-kecurangan dalam perusahaan.

Fungsi suatu aktiva tetap didalam perusahaan

sebagai sarana dalam produksi perusahaan. adalah
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sangat dominan, Oleh karenanya sangatlah diper-
lukan pemisahan fungsi sebagaimana yang diungkap
kan oleh kusnadi dalam buku Prinsip-prinsip
Akuntansi sebagai berikut :

" Penguasaan atas aktiva-aktiva harus terbataé

pada orang-orang yang berwenang untuk membantu
melindungi aktiva tersebut ". .

( 11. Hal. 282 ).

Dari pendapat tersebut penulis dapat men-
jelaskan bahwa pengelolaan aktiva tetap harus di
bagi dalam beberaﬁa fungsi yang terpisah. Misal-
nya fungsi pembelian aktiva harus terpisah dari
fungsi pencatatan pengeluaran. |

Arens dan Loebbecke dalam buku Auditing 4n
Intergrated Approach menyatakan sebagai berikut:
" Alasan utama tidak diperkenankanya seseorang
yang memegang tanggungjawab aktiva tersebut

adalah untuk menghindari perusahaan dari pe-
nipuan ",

( 8., Hal. 296 ).
Sedangkan menurut Kusnedi dalam buku
Prinsip-prinsip Akuntansi scebagai berikut :
" Tanggungjawab untuk memlihara catatan-catatan
akunting harus dipisahkan dari tanggungjawab
untuk melakukan transaksi-transaksi perusahaan

dan tanggungjawab atas perlindungan terhadap
aktiva-aktiva perusahaan ".
- ( 11. Hal 283 ).

Demikianlah uraian tersebut diatas menekan-
kan pada pentingnya pemisahan fungéi didalam

suatu perusahaan untuk menghindari kecurangan-
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2.2.24

kecurangan serta memberikan garis wewenang dari

setiap bagian yang ada dalam perusahaan.

Prosedur Aktiva Tetap.

Menurut Jb. Heckert yang diterjemahkan oleh
Gunawan hutawﬁruk dalam buku Controllership pe -~
ngendalian intern aktiva tetap harus mencakup
prosedur-prosedur berikut :

1. Semua harta tetap harus diidentifikasi lebih
baik pada saat diterima; sustu nomor seri
dapat diberikan dan harus dibubuhkan pada
harta yang bersangkutan.

2. Mesin dan peralatan yang diserahkan kepada
suatu departemen tertentu tidak boleh di -
pindahkan tampa adanya persetujuan tertulis
dari kepala bagian yang bertanggung jawab
mengenail pengawasan fisik harta tetap. Prose
dur ini diperlukan untuk mengetahui lokasi,
untuk tujuan asuransi dan untuk dapat membeban
kan penyusutan secara tepat.

3, Harta tetap apapun tidak boleh dikeluarkan
dari perusahaan tampa persetujuan oleh atasan
yang berwenang untuk itu.

4, Secara periodik harus dilakukan opneme fisik
terhadap semua harta.

5. Harus diselenggarakan catatan-catatan yang
terperinci mengenai setiap peralatan atau
golongan yang serupa.

6. Bon permintaan pembelian dan appropriasi harus
diperiksa untuk memperoleh keyakinan bahwa
tidak ada usaha untuk memecahkan suatu pembeli
an atau pengeluaran menjadi bagian yang lebibh
kecil agar dapat menghindarkan keharusan untuk
mempertahankan keharusan untuk memperoleh per-
setujuan dari ekselon yang tinggi.

7. Penjualan atau pengafkiran harta tetap yang
tidak dipergunakan lagi harus mendapat per -
setujuan tertentu untuk menjaga terjualnya
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harta tetap yang sebenarnya masih dapat di
mamfaatkan untuk departemen lain.

8. Apabila memungkinkan, harus diperoleh penawar
an atas setiap pembelian / perolehan yang
besar.

9., Harus dibuat ketentuan untuk pertanggungan
asuransi yang wajar selama kontruksi Jjuga
penyelesaian harta tetap.

10. Harus diperiksa secara teliti untuk mengurangi
kemungkinan, bahwa sebagai pengeluaran inves-
tasi harta tetap dibebankan menjadi ongkos

sehingga dapat menghindarkan terjadinya penge-
luaran yang melebihi anggaran atau apropriasi.-

( 2. Hal. 501.).
Sedangkan menurut La Mijan dalam buku sistem
imformasi Akuntansi menekankan pada prosedur
kapitalisasi sebagai berikut :
" ?erlu ditetapkannya kebijakasn kapitalisasi dalam
perusahaan sehingga jelas setiap pengeluaran untuk

pembelian aktiva tetap maupun pemeliharaannys ter-

masuk perbaikan, diklasifikasikan apakah sebagai
penembah nilai aktiva tetap atau biaya ".

( 4. Hal 295 ).

2.2.3. Formulir - formulir dan Pencatatan Aktiva Tetap.

Dalam setiap sistem yang disusun harus di -
rencaﬁakan adanya formulir yang akan digunakan.
Suatu hal yang perlu diperhatikan bahwa formulir
'ini mempunyai peranan penting dalam suatu sisyem

akuntansi,

Barry E. Cushing dalam bukunya Sistem imformasi
akuntansi dan organisasi perusahaan yang diterjemah

kan oleh Ruchyat Kosasih mendefinisikan formulir
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sebagai berikut :

" Formulir adalah dokumen yang dicatat lebih
dahulu dengan judul dan spasi/ruang untuk me
msukan data. Data yang dicatat lebih dahulu”™
pada suatu formulir disebut data kostan, se-
dangkan yang diisi kedalamnya disebut data
variable. Sekali data variable diisi variable
kedalamnya, maka formulir tersebut berubah
menjadi suatu catatan ".

( 16. Hal. 56 ).

Sedangkan menurut Zaki Badriwan pengertian
formulir adalah :
" Formulir adalah blangko-blangko yang diperguna
kan untuk melakukan pencatatan dari suatu transak
si seperti faktur penjualan, voucher dan lain-lain.

( 3, Hal. 7 ).

Dalam merancang sustu formulir, perlu di -
perhafikan penyusunan dan urutan dari pos-pos
yang dimasukan dalam formulir itu, suatu urutan
yang logis harus digunakan sedemikian rupa se -
ﬁingga setiap pos dapat dimasukan secepat mung-
kin dan tampa mondar mandir keatas kebawah atau
kemuka kebelakang dalam formulir itu.

Ukuran dari formulir itu harus disesuaikan
dengan ukuran dan mesin yang akan digunakan
untuk mengerjakan formulir tersebut.

Formulir-formulir itu sédapat mungkin harus
diberi nomor urut yang sudah dicetak.

Tujuan utama dari formulir-formulir yang dicetak

édalah untuk menetapkan tanggungjawab, mengurangi
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kesalahan-kesalahan dan mengembangkan suatu
prosedur standar yang seragam untuk melaksanakan
suatu prosedur standar yang seragam untuk melak-
sanakan pekerjaan akuntapsi.

Adapun menurut Cencil Gillispie dalam buku-
nya Siatem Akuntaﬁsi penyusunan prosedur dan
metode, yang dikutip oleh Zaki Badriwan, agar
formulir dapat digunakan harus dipertimbangkan
hal-hal sebagai berikut :

1. Formulir yang direncanakan harus berisi semua
imformasi yang dibutuhkan.

2. Formulir-formulir yang dibuat dengan memakail
tembusan, sebaiknya berwarna berbeda-beda dan
pada masing-masing tembusandicetak nama bagian
yang akan diberikan tembusan.

3. Sedapat mungkin semua formulir-formulir diberi
nomor urut yang dicetak, hal ini dapat berguna
sebagai alat pengawasan.

4, Perlu ditentukan jumlah penggunaan formulir
dalam satu periode agar penyediaannya dapat
direncanakan dan tidak sampai kehabisan.

( 3, Hal, 56 ).

Sedangkan syarat-syarat formulir yang baik
menurut Alvin A. Arens adalah sebagai berikut :
1. Diberi nomor urut untuk mencegah adanya

dokumen yang hilang, dan untuk membantu
melacaknya kembali apabila dibutuhkan
dimasa mendatang.

2. Dibuat pada saat yang sama ketika terjadinya
transaksi, atau segera sesudahnya.

3, Cukup sederhana agar benar-bensr dimengerti.
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4, Dirangang untuk berbagi kegunaan, apabila
mungkin.

5. Dirancgng sedemikian rupa untuk memungkinkan
penyajian yang benar.
( 8. Hal. 300 ).

Adapun formulir-formulir yang digunakan
dalam aktivitas aktiva tetap menurut James D,
Willson yang diterjemahkan oleh Gunawan Hutawuruk
dalam buku Controllership adalah sebagai berikut:

1. Buku harta tetap.
Buku harta tetap akan digunakan sebagai dasar
klasifikasi harta tetap perusahaan.

2. Kartu peralatan yang terinci.
Kartu-kartu terperinci harus dirancang untuk
memenuhi kebutuhan masing-masing perusahaan.

( 2, Hal, 502 ).

Sedangkan menurut La Mijan dalam bukunya
Sistem Imformasi Akuntansi, formulir yang diguna
kan dalam aktiva tetap adalah sebagai berikut :

1. Kartu Induk Aktiva Tetap (Property Ledger
- . Sheet )
Berisi imformasi secara lengkap mengenai
suatu aktiva tetap, berupa nomor aktiva tetap
nomor dan Jjenis aktiva tetap, tahun pembuatan
dan pembelian, besar prosentase penyusutan ,
terletak dibagian mana dan lain-lain. Untuk
kendaraan; nomor mesin, nomor rangka,nomor
polisi dan lain~lain.

2. Kartu Eksploitasi Aktiva Tetap.

Berisi imformasi biaya-biaya eksploitasi
antara lain biaya pemeliharaan, reparasi,
Eenyusutan, pajek dan lain-lain.

alau aktiva tetap dioperasikan, misalnya
kendaraan atau rumah juga dicantumkan sebesar
tarip dan pendapatannya secara periodik di -
analisa pendapatan dengan biaya untuk menilai
efesiensi aktiva tersebut kemudian ditetapkan
dijual atau diteruskan pengoperasiannya.
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3. Kartu Inventarisasi Sebagai Biaya.
Bagi aktiva yang nilainya relatif kecil
tetapi aktiva tersebut memiliki umur pemakai
annya melebihi satu tahun, misalnya kap
lampu, maka dibuat daftar inventaris sebagai
biaya, yang berfungsi sebagai alat kontrol
atas aktiva tetap sebagai biasya, baik dalam
pembelian maupun pemakaiannyae.

- Pencatatan aktiva tetap sangatlah diperlu-
kan untuk mencegah penggelapan, penyelewengan
dalam bentuk apapun, selain itu catatan ini me-
nyiapkan data yang diperlukan oleh manajemen
didalam mengambil keputusan atas aktiva tetap.
hal ini sesuai dengan pendapat La Mijan sebagai
berikut :

" Pencatatan atas aktiva tetap yang tertib dan
baik diperlukan untuk menyajikan kepada manaje-
men data untuk menyusun perencanaan dan penga-
wasan atas aktiva tetap untuk menetapkan ke-

bijakan pemakaian, penyusutan dan kapitalisasi.

( 4. Hal 293 ).

- Menurut Gunawan Hutawuruk, pencatatan atas
aktiva tetap yang cukup sangatlah penting di- .
dalam pengendalian yang efektif, sebagimana di-
ungkapkannya berikut ini,

" Catatan harta tetap yang cukup merupakan
pelengkap yang perlu bagi pengendalian yang

effektif ".
( 2. Hal. 502 ).

Sebagaimana kita ketahui bahwa yang men-
jadi dasar atau titik tolak pencatatan aktiva
tetap adalah pada saat pemilikan, pemakaian ,

dan penghentian pemakaiannya.
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P i : aat pemilikan

Henurut M. Munandar dalam buku pokok -
pokok Intermediate Accounting, dalam rangka
pemilikan aktiva tetap perusahaan dapat me -
nempuh dengan beberapa cara antara lain : |

1. Purchase For Cash.
I3lah memiliki suatu aktiva tetap dengan
cara membeli secara tunai, Bilamana perusahaan
melakukan pembelian tunai, maka dalam perkira-
an aktiva tetap yang bersangkutan dicatat se-
besar jumlah semua pengeluaran uang ( cash out
lay ) yang berhubungan dengan pembelian,

2. Purchase On Deferred Payment.
Ialah memiliki swatu aktiva dengan membeli
secara kredit. Bila perusahaan melakukan

pembelian secara kredit, maka dalam perkiraan
aktiva tetap yang bersangkutan dicatat sebesar
nilai tunainya. Sedangkan selisih antara nilai
tunai dengan harga pembelian kredit tersebut
dianggap sebagai beban bunga, sehingga harus
dicatat perkiraan intern expent.

3. Acquisition By Gift.

Yaitu memiliki suatu aktiva karena hadiah atau
pemberlan pihak lain., Bila mana perusahaan me-
nerima hadiah semacam ini, maka dalam perkira-
an aktiva tetap dicatat sebesar nilai pasarnya
Disamping itu suatu hadiah akan mengakibatkan
bertambahnya owner's Equity perusahaan. Untuk
itu dicatat dalam perkiraan Paid in Capital ,
yaknl perkiraan yang termasuk dalam kelompok
owner's equlty, yang khusus mencatat pertumbuh
an milik sendiri yang berasal darl pemberian ~
( hadiah ) pihak 1aln.

4, Self Construction.
Yaitu memiliki suatu aktiva dengan cara membuat
sendiri. Bila perusahaan membuat sendiri se: -
macam ini, maka nilai aktiva tetap tersebut .

adalah sebesar semua biaya yang harus dltanggung

perusahaan untuk membuatnya, Jadi termasuk di
dalemnya adalah biaya-biaya Direct Material .
Direct Labor serta biaya Overhead.

( 12. Hal. 187 ).
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Pencatatan Aktiva Tetap Pada_saat Pemgkaian,

Pemakaian suatu aktiva tetap harus benar-
benar diperhatikan tingkat effesiensi yaitu de
dengan memperhatikan klasifikasi pengeluaran -
pengeluaran aktiva, serta pencatatan dan per -
bitungan penyusutan dari aktiva tetap fersebut.

Selama penggunaan aktiva tetap sering ter
jadi pengeluaran, namun sering timbul permasa-
lahan didalam menentukan perbedaan antara penge
luaran yang haruas dikapitalisir dan pengeluar-
an yang dapat dibebankan sebagai biaya periode
akuntansi yang bersangkutan.

Biaya yang mempengaruhi pendapatan perusaha
an selama beberapa periode akuntansi, misalnya
pembelian mesin atau gedung disebut pengeluarén
modal; sedangkan biayé yang mamfaatnya hanya di-
gunakan dalam periode yang bersangkutan disebut
pengeluaran penghasilan. Perbedaan antara kedua
jenis pengeluaran ini tidak selalu jelas, misal-
nya biaya pemeliharaan dan reparasi-reparasi
kecil masih dapat digolongkan dalam pengeluaran
penghasilan; skan tetapi apabila reparasi yang
memberi mamfaat untuk beberapa tahun digolong-
kan untuk pengeluaran modal.

Biasanya untuk menentukan jumlah suatu pengeluar

an, pimpinan perusahaan menetapkam jumlah tertentu
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sebagai batasannya.

M. Munandar dalam buku Pokok-pokok In -

termediate Accouting, mengklasifikasikan pen-

catatan atas pengeluaran aktiva tetap sebagai

berikut :

1.

2.

e

Maintenance. '

Ialah pengeluarsn untuk memelihara agar fixed
assets yang bersangkutan tidak cepat usang
atau rusak dari waktu kewaktu.

Oleh karena maintenance tidak secara langsung
menaikan nilai fixed assets itu sendiri, maka
pengeluaran ini dibukukan sebagai suatu biaya
sehingga dicatat dalam perkiraan maintenance
expenses.

Repair.

-Ialah pengeluaran.untuk memperbaiki fixed

assets yang mengalami kerusakan sebagian atau
keseluruhannya. Agar dapat digunakan dalam
menjalankan fungsinya lagi sebagai mana mesti
nya. Apabila sifat repair ini hanya mengembali
kan fixed assets yang rusak menjadi seperti
keadaan semula, tampa mengadakan penggantian
terhadap bagian-bagian tertentu dari fixed
assets tersebut nilainya cukup besar, maka
pengeluaran ini dibukukan sebagai biaya.
Dengan demikian dicatat dalam perkiraan Repair
Expenses. :

Betterment.

Ialah pengeluaran untuk perbaikan suatu fixed
assets ( yang mungkin tidak mengalami kerusak
an ) dengan maksud tidak hanya sekedar : agar
fixed assets tertentu dapat menjalankan fungsi
nya sebagai mana mestinya saja, melainkan juga
untuk menambah nilai atau memperpanjang umur
penggunaan fixed assets itu. Pengeluaran
semacam ini tidsk dibukukan sebagai tambahan
nilai kedalam perkiraan fixed assets yang ber
sangkutan ( jika menambah nilai ), atau dibuku
kan sebagai pengurangan jumlah cadangasn peng-
hapusan kedalam perkiraan Allowance For Depre
ciation dari fixed assets yang bersngkutan

(" jika memperpanjang umur penggunaan ).

Replacement. ‘
Islah penggantian sebagian dari fixed assets
yang biasanya disebabkan karena bagian
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( komponen ) yang diganti tersebut sudah dalam
kgadaan.rusak berat., Pengeluaran semacam ini
tidak dibukukan sebagai tambahan nilai kedalam
perkiraan fixeéed assets yang bersangkutan.

5. Addition.
Ialah pengeluaran yang menambah fixed assets
yang lama dengan bagian-bagian baru. Dengan
demikian pengeluaran ini bersifat menambah
nilai dan dibukukan kedalam perkiraan fixed
assets yang bersangkutan.

( lé. Hal. 190 ).

Pengklasifikasian pengeluarsn tersebut kira -
nya dapat mempermudah didlam menentukan jenis
pengeluaran atas biaya aktiva tetap.

Selain pengklasifikasian pengeluaran atas
aktiva tetap,‘dalam rangka pemakaian aktiva tetap
yang menjadi pokok pembahasan dalam masalah pen -
catatan penyusutan atas aktiva tetap tersebut .

Menurut Zaki Badriwan dalam buku Intermediate
Accounting,

" Akuntansi penyusutan adalah akuntansi yang ber
tujuan untuk membagikan harga perolehan atau nilai
pasar lain dari aktiva tetap berwujud dikurangi
nilai sisa ( kalau ada ), selama umur kegunaan
unit itu yang ditaksir ( kemungkinan berupa suatu
kumpulan aktiva ) dalam suatu cara yang sistemmatis
dan rasional, ini merupakan proses alokasi bukan
penilaian, Beban penyusutan untuk suatu tahun ada-
lah sebagian dari jumlah total beban itu yang .
dengan sistem tersebut dialokasikan ketahun yang
bersangkutan meskipun didalam alokasi itu diper -
hitungkan hal-hal yang terjadi selama setahun ,itu
tidaklah dimaksudkan sebagai suatu alat pengukur
terhadap akibat-akibat kejadian itu.

( 17. Hal. 17 ).

Sedangkan menurut Prinsip Akuntansi Indonesia

mengenai aktiva tetap yang dapat disusutkan di -
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terangkan sebagai berikut :

" Untuk aktiva tetap yang dapat disusutkan barus
dllakukan penyusutan yang layak atas beban biaya
overasl selama taksiran Jjangka hidup aktiva ter-
sebut. Akumulasi penyusutan dikurangi déngan jum

lah penyusutan aktiva yang sudah tidak digunakan
harus dinyatakan sebagai pengurang dari aktiva -

tetap. ( 1, Hal. 73 ).
Dari kedua definisi tersebut dapat disim-
pulkan bahwa penyusutan merupaskan pengurangan
atau koreksi terhadap perolehan. Oleh karena itu
aktiva tetap harus dimasukan dalam neraca menurut
nilai bukﬁnya, yaitu harga perolehan dikurangi
oleh jumlah akumulasi penyusutan yang ada.
Sebagaimana yang dikemukakan oleh S. Hadibroto
dalam buku Akuntansi Intermediate yaitu :
" Depresiasi adalah suatu proses alokasi, bukan
proses penilaian; oleh karena itu nilai buku

suatu aktiva tetap didalam neraca bukan menyata

kan nilai pasarnya yang turun pada tanggal ter-
sebut, tetapi merupakan bagian daricost yang
belum dialokasikan sebagai biaya ".

( 14, Hal, 173 ).
Didalam suatu aktiva tetap faktor-faktor
yang menyebabkan penyusutan aktiva tetap dapat
dibagi menjadi dua faktor, sebagaimana yang di-
kemukakan oleh Abdullah Sahab dalam buku Account
ing Principle adalah :
1. Penyusutan Phisik.
Yang termasuk penyusutan phisik adalah yang
disebabkan oleh karena digunakannya harta
tersebut dalam kegiatan perusahaan dan ke -

ausan (detsrioration) yang disebabkan oleh
bergeraknya oleh elemen harta tersebut.
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2. Penyusutan Fungsional.
Yang termasuk penyusutan fungsional adalah
ketidak seimbangan kapasitas (indequcy) dan
keterbelakangan teknologi (obsolence).

( 18, Hal. 270 ).

Dari kedua faktor tersebut, penulis dapat
jelaskan bahwa penyusutan fisik karena disebab- .
kan kegugusan dan kerusakan lainnya akibat pe =
makaian aktiva tersebut.

Sedangkan penyustan fungsional karena kelemahan
komoditi yang diproduksi oleh aktiva yang ber. -
sangkutan yang sudak tidak disukai lagi, padahal
diperusahaan lain sudsh menggunakan mesin yang
lebih baik dalam memproduksi komoditi yang ber-
kualitas baik. |
Sebagaimana kita ketahui bahwa didalam meng
hitung penyusutan suatu aktiva tetap berwujud
ada beberapa metode yang digunakan
Menurut' Abdullah Sahab ada empat metode
yang digunakan dalam menghitung penyusutan antara
lain :
1, Metode garis lurus.
Pada metode garis lurus ini, maka pembebanan
berkala biaya penyusutan akan berjumlah sama
selama taksiran umur harta tetap.
2. Metode unit produksi.
Metode ini menghubungkan penyusutan dengan
taksiran kapasitas produksi harta tetap yang
bersangkutan. Perhitungan menurut satuan

produksi seperti jam, mil atau jumlah Jjam
kegiatan. -
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3. Metode saldo yang menurun.

Dengan menerapkan metode ini akan menghasil-
kan pembebanan biaya penyusutan yang semakin
menurun selama taksiran umur harta tetap .
Dari beberapa variasi tentang cara perhitung
an yang paling sering digunakan adalah dengan
menggunakan prosetase penyusutan sebesar dua
kali prosentase dari nilai sisa. '

4. Metode jumlah angka-angka tahun.
Metode ini akan mendatangkan hasil yang sama
dengan metode saldo yang menurun. Pembebanan
biaya penyusutan secara berkala akan menurun
secara tetap selama taksiran umur harta tetap
oleh karena secara berturut-turut tiap tahun
akan dikalikan dengan pecahan yang semakin
kecil.
Angka pembagi pecahan tersebut adalah dari
angka-angka yang mencerminkan tahun-tahun
dalam taksiran umur harta tetap yang bersang
kutan. Angka pembagi tersebut besarnya ber-
ubah-ubah setiap tahun.

( 18. Hal. 274 - 276 ).

Pencatatan Aktiva Tetap Pada Sgat:Penghentian
Pemakaiannya.

Pada saat penghentian pemakaian aktiva

tetap peranan pengendalian sangatlah penting ,
karena merupakan alat imformasi bagi managemen -
tentang penjualan, tukar tambah, penyingkiran
atau pencurian atas aktiva tetap.

Menurut Alvin A, Arens dan James K. Loebbecke
dalam buku -Auditing adalah sebagai berikut :
" Pengendalian lain untuk melindungi harta dari
penghentian yang tidak diotorisasi adalah de -~
ngan membuat peraturan yang berkenaan dengan
prosedur otorisari yang harus ditempuh dalm men
jual atau menghentikan penggunaan peralatan.

Akhirnya harus ada prosedur verifikasi intern
yang memadai atas pencatatan penghentian untuk
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memperoleh keyakinan bahwa harta tetap telah
dikeluarkan dari catatan akuntansi dengan benar

( 22, Hal. 228 ).

Dari definisi tersebut terlihat pentingnya
pencatatan yang memadai untuk memperoleh keyékin
an bahwa aktiva tetap telah dikeluarkan dari
catatan akuntansi dengan benar.

Menurut Niswonger yang dikutif oleh Kusnedi
dalam Buku Prinsi-prinsip Akuntansi adalah
sebagai berikut :

" Aktiva tetap yang sudah tidak digunakan bagi
perusahaan dapat, 1. disingkirkan / dikeluarkan
2. Dijual, dan 3. Ditukar tambah.

1. Penyingkiran Aktiva Tetap.

Apabila aktiva tetap sudah tidak berguna
bagi perusahaan dan sudah tidak mempunyai
nilai pasar, maka aktiva tetap ini harus di-
singkirkan/dikeluarkan dari perusahaan. Jika
suatu aktiva tetap telah disusutkan seluruh- -
nya maka tidak ada kerugian yang diderita .

2. Penjualan Aktiva Tetap.

fAktiva tetap yang sudah tidak diperguna-
kan dapat dikeluarkan déngan cara menjualnya
Jika dari penjualan aktiva tetap harga jual
dari aktiva tetap melebihi nilai buku, maka
dari transaksi ini diperoleh laba. Jika harga
jual lebih kecil dari nilai buku maka dideri-
ta kerugian.

5. Pertukaran Aktiva Tetap.

Alat-alat perlengkapan yang sudah tua
biasanya ditukar dengan alat-alat perlengkap-
an baru dan mempunyai kegunsan yang sama.
potongan pertukaran (trade-in-allowance) di-
kurangkan dari alat-alat perlengkapan baru dan
sisa yang terhutang (boot) dibayar sesuai
dengan syarat kredit.

( 1). Hal. 260-262 ).
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2.2.4. Sistem Pelaporan Aktiva Tetap.

Laporan merupakan alat bagi satu bagian di-
dalam perusahaan untuk mempertanggung jawabkan
tugas-tugasnya. Laporan-laporan ini diserahkan
kepada atasanya.dqngan maksud agar atasan dapaf
mengetahui sampai seberapa jauh pekerjaan-pekerja-
an sudah dilaksangkan. Agar atasan dapaf selalu
mengetahui hasil kegiatan perusahaan biasanya di-
susun laporan-laporan secara periodik yaitu menge-
nai bidang-bidang keuangan maupun bidang-bidang
operasional.

Seperti halnya dalam aktivitas aktiva tetap
terdapat laporan-laporan yang dipertanggung jawab-
kan,

Menurut La Mijan dalam bulku Sistem Imformasi
Akuntansi laporan yang harus dibuat untuk pimpinan

dalam aktivitas aktiva tetap adalah sebagai berikut:

1. Laporan Aktiva yang rusak.

2. Laporan aktiva tetap yang dlserv1s/d1perba1k1.
3, Laporan aktiva tetap yang digunakan.

4, Laporan penyusutan Aktiva tetap.

5. Laporan Pengelolaan Aktiva Tetap.

Sedangkan menurut Niswonger yang dikutip oleh
Kusnedi dalam buku Prinsip-prinsip Akuntansi me -
nerangkan 1aporan aktiva tetap sebagai berikut :

" Saldo tiap kelompok utama aktiva yang dapat di-
susutkan dalam daftar-daftar atau laporan-laporan
keuangan atau dalam catatan-catatan bersama-sama
dengan penyusutan akumulatif, baik dengan kelompok

utama, maupun dengan seluruhnya ".

( 11 Hal. 270 ).
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Guna mendukung laporan laporan tersebut
agar dapatberfungsi dengan baik, dalam arti dapat
dipergunakan sebagaimana layaknya, maka heckert
dalam buku Controllership, memberikan prinsip -
prinsip dasar dalam penyajian laporan yaitu ﬁe—
liputi : .

1. Harus diterapkan konsepsi pertanggung Jjawaban.

Yaitu prinsip yang menghendaki bahwa laporan
itu harus disusun sesuai dengan tanggunggjawab
-bagian~-bagian dalam perusahaan. Laporan-lapor-
an ini dibuat bertingkat sesuai dengan tingkat
yang ada dalam struktur organisasi.

2. Sedapat mungkin harus diterapkan prinsip per-
kecualian,

Yaitu prinsip yang menghendaki bahwa laporan
yang disusun hendaknya menunjukkan hal-hal .
yang menyimpang dari standar atau budgetnya.
Maksud :dari prinsip ini adalah agar manajemen
dapat memusatkan perhatiannya pada hal-hal
yang menyimpang tersebut,

3. Secara umum angka-angka harus dapat dipebanding
kan.

Yajitu prinsip yang menghendaki bahwa laporan
yang disusun itu hendaknya dibandingkan dengan
data lain agar lebih mempunyai arti.
perbandingan ini dapat dilakukan dengan standar
atau budget atau dengan realisasi priode sebelum
nya.

4, Sejauh dapat dilaksanakan, data harus semakin
ringkas untuk jenjang pimpinan yang semakin
tinggi.

Yaitu prinsip bahwa laporan yang dibuat untuk
bagian yang lebih tinggi harus lebih ringkas,
sehingga dapat memberikan ruang yang lebih

5. Laporan-laporan pada umumnya harus mencakup
komentar-komentar interpretatif atau yang
jelas dengan sendirinya.

Yaitu prinsip bahwa laporan itu sebaiknya Jjuga
berisi beberapa komentar dari pihak yang menyu
sun. Maksudnya pemberian komentar ini agar
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membaca laporan tersebut dapat segera mengetahui
hal-hal yang ada dalam laporan tersebut.

( 6. Hal, 604 ).

2.2.5. Praktek Sehat Dalam Aktiva Tetap.

Apabila semua pegawai melakukan pekerjaan
sesuali dengan prosedur dan tidak asal saja atau
dengan perkataan lain melaksanakan tugasnya sesual
dengan prosedur yang telah ditetapkan, maka dikata
kan sebagai praktek-praktek yang sehat.

Praktek-praktek yang sehat ini harus berlaku
untuk seluruh aktivitas.yang ada termasuk yang me-
nyangkut aktiva tetap, sehingga pekerjaan suatu '
bagian akén langsung dicek oleh bagian lainnya.
Pekerjaan pengecekan seperti ini dapat terjadi
bila struktur organisasi dan prosedur yang disusun
sudah memisahkan tugas-tugas dan wewenang hingga
tidak ada suatu bagianpun dalam perusahaan yang
qengerjakan suatu transaksi dari awal sampai akhir.

Menurut Barry E. Cushing yang diterjemahkan
oleh Ruchyat Kosasih adalah sebagai berikut : |

" " Yang paling penting.adalah pemisahan tugas dan
tanggungjawab sedemikian rupa schingga tidak se-

orang pegawaipun dapat melaksanakan dan menutup
kesalahan atau penyimpangan .

" ( 16. Hal. 90 ).

Untuk menetapkan garis dan tanggungjawab dari
pekerjaan yang dilakukan, digunakan bagan~bagan

organisasi ini.



Barry E. Cushing dan Drs. Ruchyat Kosasih
Menambahkan :
" Pemisahan fungsi penyimpanan dan pencatatan men-~
cegah pegawai dari pemalsuan catatan, asgar dapat
menutupi pencurian harta yang dipercayakan kepada
nya untuk disimpan. Pemisaghan fungsi dari penyimpan
an dan operasi mencegah pegawai dari mengotorisasi-
an transaksi fiktif stau transaksi yang tidak tepat
sebagai alat/cara untuk menutupi kecurangan. Akhir-
nya pemisahan fingsi pencatatan dan operasi men -
cegah pegayal operasi atau manajer dari pemalsuan
operasi yang berada dibawah standar ".

( 16. Hal. 90 - 91 ).

Dari kutipan diatas untuk mendapatkan pegawai
dengan melaksanakan praktek-praktek yang sehat kita
harus dapat melihat pegawai-pegawai mempunyai ting-
kat pengalaman, intelegensi, karakter, dedikasi,dan
kepemimpinan, Hal tersebut bisa melalui seleksi
penerimaan pegawal dengan dasar alat ukur/uji yang
.handal. Program latihan harus direncanakan hati~-
hati untuk mengenal pegawai baru dengan tugas
meteka.

Sejalan dengan hal tersebut, untuk menghindari
pegawai melakukan kecurangan maka pihak perusahaan
harus memperhatikan keSejahteraan pihak pegawainya.
Dengan tingkat kesejahteraan yang baik, para pegawai
akan semakin nyaman bekerja dan tidask berusaha untuk
melakukan kecurangan. .

Untuk itu Barry E. Cushing yang dikutip oleh

Ruchyat Kosasih mengemukakan sebagai berikut :
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"Kebijaksanaan yang berhubungan dengan kondisi
pekerjaan, peningkatan gaji/upah adalah sangat
penting serta dapat menjadi tenaga yang kuat
dalam mendorong efesiensi dan meningkatkan ke-
setiaan pelayanan. Untuk para pegawai dalam
kedudukan yang berhubungan langsung harta milik
asuransi, kesetiaan adalah penting. Suatu per -:
jenjian ialah suatu kontrak dengan perusahaan.
asuransi yang menyediakan jaminan keuangan ter
hadap kejujuran individual yang disebut dalam

polis ". .
( 16, Hal. 91 - 92 ).

Hal lain dalam pencapaian praktek-praktek
sehat ndolah bahwa setiap pegawai yang memegang
suatu kedudukan penting yang berhubungan dengan
pencatatan atau penyimpanan aktiva tetap harus di-
minta pengambilan cuti tahunan dimana dalam waktu
tersebut fungsi fungdi mereka dilaksanakan orang
lain.

Hal yang erat nubungannya dengan praktek
organisasi dan pegawai yang sehat adalah kebutuhan
untuk pedoman mengenai kebijaksanaan dari prosedur
khususnya yang menyangkut aktiva tetap.

Pengawasan terhadap transaksi dan operasi
dapat dilakukan melalui prosedur-prosedur yang di-
tetapkan lebih dahulu. Prosedur ini akan disusun
untuk kegiatan yang ada dalam kegiatan perusahaan,
dalam setiap prosedur yang akan digunakan dokumen
dokumen yang merupakan bukti terjadinya transaksi
dan juga sebagai dasar untuk mencatat transaksi-

transaksi tersebut.



Pedoman ini harus menguraikan secara terinci
tanggungjawab kedudukan setiap individual dalam
organisasi dan juga harus memberikan pandangsn
yang menyeluruh mengenai fungsinya sistem yang ber
hubungan dengan setiap jenis transaksi, sehingga
hubungan dengan fungsi pegawai dengan yang lain
menjadi Jjelas.

Tadi telah disinggung mengenai dokumen yang
digunékan. Ini juga merupakan faktor penting yang
harus diperhatikan karena dokumen yang didesain
dengan baik akan sangat menentukan pengamanan
aktiva tetap maupun terhadap ketelitian pencatat-
annya.

Menurut Barry E. Cushing dan Ruchyat Kosasih
adalah sebagai berikut :

" Praktek yang penting berkenaan dengan desain
sesuatu dokumen yang dipakai untuk tujuan pe -
ngendalian intern memberikan nomor urut terlebih
dahulu pada suatu dokumen., Praktek ini memudah-
kan pertanggung jawaban dan reviu setiap dokumen
yang dipakai dalam suatu proses. Suatu dokumen
yang hilang akan menimbulkan suatu nomor yang
hilang dari urutannya.

Praktek ini mengurangi kecurangan penggunaan
dokumen oleh pegawai yang tidak jujur ".

( 16. Hal. 93 ).

Selain itu yang tak kalah pentingnya adalah
perlindungen yang kuat atas pabrik dan pembatasan
dan pemeriksasn atas orang yang keluar masuk daerah
tempat penyimpanan. Ini dimaksudakan demi keamanan

barang-barang yang ada didalam perusahaan,
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2.3,

230l

Seperti misalnya perlengkapan yang dibeli sesuai
dengan bukti yang sah. Termasuk usaha perlindung -
an atas aktiva tersebut adalah asuransi atas se-
gala resiko yang mungkin dapat menimpa aktiva

tersebut seperti kebakaran, kecurian dan sebagai

nya.

Peranan Pengendalian Intern Aktiva Tetap Dalam
Pengamanan Aktiva Perusahaan.

Pengertian Aktiva Tetap.
Didalam menjalankan aktivitasnya perusahaan

tidak terlepas dari penggunaan aktiva tetap, baik

itu Jenié perusahaan dagang atupun perusahaan
jasa.

Aktiva tetap menurut 8, Munawir dalam buku

Analisa Laporan Keuangan didefinisikan sebagai

berikut :

" Aktiva tetap adalah harta kekayaan yang dimiliki
perusahaan yang fisiknya tampak. Syarat lain untuk
dapat diklasifikasikan sebagai aktiva tetap,aktiva
itu dimiliki oleh perusahaan, juga harus diperguna
kan dalam operasi yang bersipat permanen. Aktiva

tersebut mempunyail umur kegunaan jangka penjang

atau tidak akan habis digunakan dalam satu periode

kegiatan perusahaan ".

( 13. Hal. 17 ).

Sedangkan menurut M. Munandar adalah :

" Aktiva tetap adalah harta yang diharapkan men -
jadi tunai dalam jangka waktu panjang, tampa meng

ganggu kelancaran jalannya usaha ".

( 12, Hal. 2 ).
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Selanjutnya menurut Prinsip Akuntansi

Indonesia sebagai berikut :

" Aktiva tetap adalah aktiva berwujud yang diper-
oleh :dalam bentuk siap pakai atau dibangun ter -
lebih dahulu, yang digunakan dalam operasi peru-
sahaan tidak dimaksudskan untuk dijual dalam
rangka kegiatan normal perusahaan dan mempunyai
masa mamfaat lebih dari satu tahun ",

( 1. Hal. 38 ).

Berdasarkan definisi-definisi tersebut ter -
dapat kesamaan dari pada karakteristik aktiva
tetap antara lain :

1. Aktiva tersebut tidak untuk dijual kembali.

2. Mempunyai masa mamfaat lebih dari satu periode
akuntansi

3, Digunakan dalam kegiatan operasi usaha.

Pertama aktiva tetap diperoleh bukan untuk
diperjual belikan, tetapi digunakan dalam operasi
perusshaan., Aktiva tetap yang diperoleh dengan-
tujuan untuk dijual dalam operasi normal tidak
disebutkan sebagai aktiva tetap, meskipun aktiva
ini bersipat tahan lama atau umur mamfaatnya lebih
dari satu tahun. Misalnya tanah milik yang tidak
digunakan atau tanah yang diperoleh untuk spekulasi
harus .diklasifikasikan sebagai aktiva lain-lain /

investasi.

Bipat kedua bahwa aktiva tetap mempunyai

masa mamfaat lebih dari satu tahun atau periode-‘
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akuntansi, karena sifat inilah aktiva tetap me-
ngandung unsur penyusutan.

Penyusutaﬁ merupakan alokasi biaya tetap selama
umur aktiva tetap bersangkutan.

Sifat ketiga bahwa aktiva tetap digunakén
dalam kegiatan operasi perusahaan dalam arti d4di
gunakan dalam kegiatan operasi perusahaan, dalam
arti digunakan untuk memproduksi, mendukung atau
mempelancar sktivitas perusahaan,

Suatu aktiva tidak harus digunakan terus
menerus dalam operasi perusahaan, alat-alat yang
dicadangkan untuk digunakan sebagai pengganti
peralatan yang tiba-tiba rusak atau hanya diguna
kan secara langsung maupun tidak langsung dalam
kegiatan perusahaan dan mempunyai mamfaat lebih

dari satu tahun dapat digolongkan sebagai aktiva

tetap.

Pentingnya Pengamanan Aktiva Tetap Perusahaan.

Salah satu tujuan dari pengendalian intern
adalah menjaga harta milik.organisasi termasuk
aktiva tetap. Apsbila harta tersebut tidak dijaga
pengamanannya akan menghambat jalannya operasi
perusahaan, Misalnya peralatan produksi yang'
macet karena kurang pemeliharaan dapat mengakibat

ken aktivitas produksi terhambat, hal ini merupakan
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2.3.3.

kerugian ganda bagi perusahaan, karena selain
mengeluarkan biaya relatif besar untuk biaya per-
baikan tetapi juga menghambat produksi yang sedang
perusahaan lakukan,

Pengendalian ini tidsk terbatas pada fisik
tetapi Jjuga terhadap catatan-catatan.

Salah satu bentuk pengamanan harta perusahaan ini
dapat dilakukan dengan membatasi pengeluaran -
pengeluaran ataupun dalam bentuk lainnyaz.

Agar harta tetap perusahaan dapat terjaga
keamanannya, sengat diperlukan sistem pengendali-
an intern ysng memadai, mengingat hartz ini merupa
kan penunjang dari kelangsungan perusahaan,

Pentingnya pengamanan harta perusshaan menurut
La Mijan adalsh sebagai berikut :

" Harta perusahaan perlu diamanksn dari segala

kemungkinan yang akan merugiken perusashaan berupa
pencurian, penyelewengun, kecurangdn dan lain -
lain, Baik secara fisik m=zupun secara administra-
tif", :

( 4, Hal 36 ).

Peranan Pengendalian Intern Aktiva Tetap Dalsam
hubungannya Dengan Pengemanan Peralatan Percetakan.
Sebagaimana kita ketshui bshwa sebagian besar

investasi perusshaan tertanam pada sktiva tetap.

-

Jadi 2ktiva tetap pada unumnya merupskan harta ter-
besar bagi perusshaan,

Sebagaimana dikemukakan oleh La Mijan dalam buku
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Sistem Imformasi Akuntansi bahwa

1. Aktiva tetap merupakan bagian terbesar dari
kekxayaan perusahaan dimana sebagian besar modal
( uang ) perusaharn tertsnam didslamnya terutama
pads perusahaan yang menjual Jjasa.

2. Aktiva tetap tertentu antara lain mesin selain
harganya mahal jugz perlu diperhatikan perawatan
untuk mempertahankan presisi, sehinggas diperlu-

kan adanya skedul pemeliharaan ( maintenance )
yang teratur dan baik.

( 4 Hal., 291 ).

Berdasarkan kenyataan tersebut, maka untuk
nenjaga aktiva tetap diperlukan suatu.pengendalian
intern yang memadai. Untuk membentuk sistem pengen
dalian intern atas aktiva tetap yang benar-benar
tepat bagl pengamanan harta perusahaan tersebut,

selain diperlukan unsur-unsur sebagaimana telah
dikemukakan, perlu pula diperhatikan beberapa prin

sip berikut, sebagimana dikemukakan oleh La Mijan
dalam buku sistem Imformasi Akuntansi,

1. Adanyas budget untuk pengeluaran atzu pembelian
ektiva tetap, berikut prosedur otorisasinya,

2. fdanya kebijskan kapitalisasi secara tertulis,

3. adanye kebijakan penjualen aktiva tetap.

4. Adanya kartu induk dan kartu sksploitasi berikut
pengarsifan atas dokumen pemilikan permutasi
atas dokumen pemiliknya permutasi dan nomor induk

5. harus ditetapkan dengan tepat nilai residu
( scrap value, solvage value ).

8. Ferlu disusun sistem dan prosedur pemeliharaan
( maintence ) dan pengawasan eatas sktiva tetap.

7. Pemeriksaan phisik secara rutin dan periodik.

€. Yitutup dengan asuransi kerugian untuk memper-
oleh penggantian zpabila terjadi kebzkaran dan

lain-lain,
( &, Hal 292 )o
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Pengendalian intern yang memadai atas sktiva tetap
memberikan ‘sumbangan yang besar berupa pengamanan atas
harta perusahaan ini.

Adapun pengamanan yang dihésilkan dari penerapan sistem

pengendalian intern yang memadai atas sktiva tetap yaitu
menghindari kerugian yang diderita oleh perusahaan dari
pencurian, penyelewengan, kecurangan ataupun bentuk lain

nya,
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IIT. OBYEK DAN METODE FENELITIAN,

31+ Obyek Penelitian,

3e1.T. Sejarah dan Perkembangan Perusahaan..

Mengingat. pesatnya laju perkembangan dan tehnologi
dewasa ini, maka guna mengisi dan meneruskan pembangunan
serta agar dapat mengikuti arus perkembangan tehnologi
dimaksud, hal ini jelas sangat dibutuhkan manusia-manusia
yang memadai, cakap dan kompeten dalam arti mempunyal
jenjang pendidikan yang memadai sesuai dengan perkembang
an jaman.

Untuk mendapatkan manusia-manusia yang berpendidikan
tersebut, sebagaimana diamanatkan dalam undang-undang Dasar
1945 pasa 31, hal ini tentunya tidak dapat diperoleh dengan
begitu saja, melainkan harus ditunjang dengan proses belajar
mengajar yang baik serta harus tersedianya sarana bacaan
yang cukup memadai.

Untuk memenuhi penyediaan sarana bacaan yang memadai
tersebut, tentunya saja pemerintah tidak mungkin dapat: . .
dengan sendirimya memenuhi semua sarana bacaan yang dimaksud
akan tetapi pemerintah mengikut sertakan pihak-pihak swasta
yang diantaranya adalah. yang™. bergerak dalam bidang percetak
an dan penerbitan buku,

Oleh karena hal tersebut,maka pada awal 1976 tepatnya
pada tanggal 18 pebruari 1976 didirikan suatu perusahaan.

Yang diberi. nama PT, RORA KARYA,
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Perusahaan ini mulai saat berdirinya beralamat di jalan
Samanhudi No. 20‘Jakarfa Pusat sébagai kantor pusat,
sedangkan pabrik atau percetakannya berlokasi dijalan
ampera No. 107 Jakarta Selatan, sampal saat sekarang ini
perusahaan tersebut telah pendah alamat yaitu di Jalan.
Pulo Kambing No. 14 Kawasan Industri Pulo Gadung Jakarta
timur,

Berdirinya perusahaan ini dituangkan didslam suatu
akte notaris No. 56 yang.dibuat oleh elisa pondaag Sarjana
hukum, tanggal 18 Pebruari 1976 dan kemudian dikukuhkan
oleh Departemen Kehakiman didalem tambahan Berita Negara
Republik Indonesia tanggal 27 Pebruari 1977 nomor,.5/8-B/12

PP RORA KARYA ini didirikan dengan modal scbesar
Rp. 9,000.000,- terdiri dari 90 saham maéing-masing Rp.
100.000,- . Mengingat perusahaan ini kian hari kian ber-
tambah maju, maka berturut-tuiut perusahaan mengadokan
perubahan-perubahan sebagal berikut :

1. Periode Tahun 1976.
Pada tanggal % nopember 1976 dihadapan notaris yang
same yaitu Notaris ¥lisa Podaag dengan akte Nomor 11,
diadakan perubahan pemegang saham yaitu salah satu pe-
megang saham mengundurkan diri scrta menerima dan me-
mindahkan saham tersebut dengan pemegang saham baru ,

akan tetapi tidak diadakan penambshan modal.

2, Periode Tahun 1979.
Pada tanggal 8 Mei 1979 dihadapan Notaris yang sama
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pula, dengan akte nomor 32, didakan perubahan berita
acara yang isi nya menyetujui pengunduran diri salah -
satu pemegang sahamnya dan dialihkankepada pemegang
saham baru lainnya, scrta diadakan perubahan modal.
menjadi Rp. 125.000.000;- yang terdiri dari 125 lembar

saham yang masing-masing Rp. 1.000,000,-.

‘3. Periode Tahun 1984.

Pada tanggal 19 April 1984 dihadapan Notaris Sri Rahayu
Sarjana hukum, dibawah akte nomor 17 diadakan penanam-
an modal menjadi Rp. 225.000.000,- yang terdiri dari

225 lembar saham yang masing-masing Rp. 1.000.000,-.

4, Periode Tahun 1985.

| Pada tanggal 2 september 1985 dihadapan Nofaris Sri
'Rahayu Sarjana Hukum dengan akte nomor 1, diadakan
perbaikan risalah rapat umum pemcgang saham dan penam-
bahan modal menjadi Rp. 325.000.000,- yang terdiri dari

325 saham, masing-masing Rp. l.OO0.000,- R

Untuk mencukupi kebutuhan akan dana yang dipergunakan
dalam aktivitasnya, disamping perusahaan memakai dana yang
diperoleh dari pemegang saham Jjuga mendapatkan pinjaman
dari Bank maupun lembaga keuangan non-bank.

A ‘Demikianlah sejarah dan perkembangan PT RORA KARYA
dimaksud.
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3.2.1l. Bentuk dan Struktur Organisasi.

‘1. Bentuk atau jenis kegiatan perusahaan.

PT RORA KARYA merupakan sslah satu perusahaan
swasta yang bergerak dibidang usaha percetakan dan
penerbitan buku.

Dalam aktivitas bidang percetakannya PT RORA KARYA

merupakan mitra usaha dari pemerintah, karena sebagian
besar aktivitas percetakan ini mendapatkan order dari |
Departemen-departemen maupun badan-badan pemerintah
lainnya.
Adapun dalam aktivitas penerbitan, disamping menerbit-
kan karya atau naskeh seorang ilmuwan , PT. Rora Karya
ini juga menerbitkan buku-buku bacaan dari Departemen
Pendidikan dan Kebudayaon, buku-ﬁuku ceritera dan lain
sebagainya.

Jenis-jenis bahan baku yang digunakan dalam aktivi

tas percetakan dan penerbitan buku ini antara lain :

Bahan Baku Utama.

1. Xertas HVS Iolio 60 gram, 70 gram, 80 gram.
2. Kertas HVS Kwarto 60 gram, 70 gram, 80 gram,
3, Kertas Dorslag IFolio. |

4, Kertas Dorslag Kwarto.

5. Kertas Kaver Breef Chart.

6. dan lain-lain.

Bahan Baku Pembantu.

1. Film,
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2. Dbeveloper Film A dan B.

3. Plate Negative SORS,

4. Plate Negative GIO.

5. Plate Positive SORS,

6. Plate Positive GTO.

7. Developer posite/ negative plate.
8. Astralon/fixer film

9, Selotive 1 inch. atau 1/2 inch.
10. Gom Arab/solutiomn.

11. dan lain-lain.

Demikian antara lain bahan baku yang digunakan dalam
dalam aktivitas percetakan dan penerbitan buku tersebut.
Khusus mengenai bahan baku utama hal ini sangat banyak ma

camnya dan tergantung dari permintasn langganan.

2.5truktur Organisasi.

Berikut ini akan penulis uraikan tugas-tugas dan
tanggungjawab dari masing-masing bagian yang .ada dalam
gtruktur organisasi PT. Rora Karya ini. Adapun bagan orga
nisasi dapat dilihat bada lampiran 1 (satu).

Direksi. ‘

Adalah merupakan pimpinan tertinggi (top management) dari
pada PT Rora Karya ini. Fungsi utoma dari Direksi yaitu
mengadakan suatu perencanaan, pengarshan, koordinasi

serta menyelenggarakan suatu pengawvasan guna mencapal

rencana yang ditentukan.
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Selain itu direksi mempunyai tanggungjawadb penuh atas

hasil-hasil yang telah dicapal dengan para pemegang

saham.

fdapun tugas-tugas Direksi ini antara lasin :

- Menands tangeni semus perjanjian dengan pihak-vihak
lain didslam usaha mengembangkan perusahaan.

- Membuat dan menentuksn tujuan perusahaan.

- Menentukan cdan méngatur strategi guna mencapai tujuan

perusshaan,

i

lenentukan struktur organisasi serta mengadakan

revisi bila dianggap verlu.

~ Memberikan bimbingsn ataupun penyuluhan-penyuluhan
kepada para karyswan serta memonitor setiap pekerjaan
pekerjazn yang didelegasikan kevads psra bswzhannya,

- Menciptakan suatu sistem pengendaslian yang memadai
sehingga kecurangan-kecurangan dapat ditekan seminim

mungkin,

Manajer Pemasaran.

Fungsi utene dari.Manajer Pemaszran ini antars lain

adalah : |

- Berhubungan langsunc dengan §ara pengarang buku, me-
ngenai buku-buku yang ekan diterbitkan.

- Memasearken hasil-hasil produksi berupa‘buku-buku
yang diterbitkan kepada konsumen. Dalam hsl ini ber-

‘hubungan langsung dengan voko-toko buku,.
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- Hencari order-order baru percetakan, seperti buku -
buku, faktur-fektur serta formulir-formulir lainnya
yang dapat dicétak, kepada perusahaan-perusshaan ,
instansi-instansi pemerintzh dan lembaga-lembaga
lainnya.

- ilembuat lsporan hasil kegiatan atas pelaksanaan
penjualan.

Dalam melakukan kegiatannya Manszjer Pemassran
ini membawahi beberapa kepala wilayah pemasaran yang
antara lain :

- Kepala Wilayah Kerjas I, yaitu beroperasi diwilayah
‘Jakarta Tinur.

- Kepala wilaysh Kerjs II, yaitu beroperasi diwilaysh
Jakarta Selatan.

- Kepals Wilayah Kerja III,yaitu beroperasi diwilaysgh
Jakarta Pusat.

- Kepala Wilayah Kerja 1V, yaitu beroperesi diwilayeh
Jakarta Barat.

- Kepala Wilayah‘Kerja Daerah, yaitu beroperasi di -
luar Jeksrta.

lMasing-masing Keéala tYiilayah Kerja Pemasaran ter

sebut bertanggungjawab kepadz Manajer Pemasaran.

Manajer Produksi.

Funsi utama dari mansjer produksi adaleh ber -

tenggung jawab atas kelancsran produksi perusahaan.
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Dalam pelaksanaan /aktivitas produksi, manajemen

fnembawahi :

1.

Bagian Repro, bertuges :

-~ rienerima naskash yang akan dikerjakan,

- lembuat bentuk nssksh ysng akan disetting, dalam
kel menentukan Jjenis huruf yang akan disesuaikan
dengan besar kecilnys naskah yang skan dicetak.

- llenyelesaiken naskah (naskah finsl), hingga nasksh
tersebut siap untuk dibuat Klise/film, Selain itu
juga bertugas membuat kilse atau film atas naskah
yang sudzh final tersebut, kemudien diserahkan ke-

pada bagian selanjutnya.

Bagian Ofifset, bertugas :

Mencetask nssksh yzng sudeh menjadi film., Sedangkan
mengenail oplahnyz2, hel ini sesui dengan Surat Ferin-
tah ¥erja masing-masing order yasng dikeluarkan oleh

lisnasger Produksi.

Bagian Binder, bertugas :

Melakukan penjilidan atas hasil dari cetakan-cetzkan

tersebut yang akan dijadikan buku.

Pagian Zxspedisi den Pergudangan, bertugas :
lielekukan pembukusan atas buku-buxu yang sudzsh jadi,
xerudian menyimpen barang yangsudah selasai serta
melskukan pengirimsn atas barang-barang tersebut ke-

pada pemberi order.
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5, Bagian Gudang Bahan Baku, bertuges :
lienyelenggarakesn administrasi/vpencatatan atas per-
sedizan vahan baku serta meminta kepada bagian
pemdelian atas barang-barang yang sudah mendekati

titik minimurn persediaan,

Masing-masing bagien diatas semuanya bertabggung

' jawab kepadas manajer oroduksi.

Manajer Keuangan.

Fungsi utama dari manajer keuangan ini adalsh
bertanggungjawab atas kelancsran administrasi keuang-
an perusahaan,

Manajer keuangan ini membawahi beberapa bagian yang
nasing-masing bagian ini bertanggungjawab kepada mana
jer keuangsn ini, yaitu :
1. Kesir, bertugas :
llelaksanakan pembsyzran atas tagihen-tagihan yang
menjadi kewsJjiban perusahsan, menerims pembayarasn
dari para langganan serta mengurusi hel-hal yang

bertalian dengan urusan Bank,

2. Bagian Akuntansi, bertugas :
¥enyelengarakan pencatatan atas terjadinya suatu
 transsksi, mengelompokkan setiap transeksi tersebut
sertsz mengilkhtiserkannya, membuat rekonsiliasi bank

serta membusat 1aporan-laporan keuangan.




3., Dagian Pembelian, bertugas :
Bertanggungjawab atas semua pembelian ~pembelian
vurung-bdarang, baik pembelian-pembelian aktiva

tetap maupun dalam pengadaan bahan baku.

Manajer Umum dan Personalia.

Ffungsi utame dari Manzjer Umum dsn Personslia
adaleh bertanggungjawsb atas kelancaran semua adminis
trasi umum perusehaan dan personalia serts mengstasi
kesulitan atau keluhan-keluhan dari karyawan.

fianejer umun dan personalia ini membawahi bebera-
pa begian, yeng mesing-mesing deri bagisn tersebut ber
tanggungjawab atas kenzda lansjer umum dan Personslis
yeitu :

1. Bagién runah tangga, bertugas :
menyelenggearaken kegiatan-kegiztan dan urusan-urus-
an yang berkaitan denzgan maszlah rumzh tangga

erusshasan,

ol

2. Bagian Personalia, bertugas :
menyelenggarakan administrasi yang berkaitan erat

dengan masslah personalia verusahaan,

Sekretaria, bertugas atas aéministrasi atau tata

(S]]
)

uszha peruszhaan,
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3.2. Metode Penelitian.

Ualam melakukan penelitian ini, metode pengumpul
an data yang penulis gunaken zdalah dengan- pengamatan
langsung, seperti hzlnya yang dilakukan dalem butir

1.5. di depan.

adapun data-data penelitian dikumpilkan dengan

cara sebagei berikut :
1, Melakukan wawancara dengan pejabst atau karyawan
yang secara langsung atau tidak langsung terlibat

dalam aktivitas akxtiva tetap.

2, HMelakukan pengsmatan langsung atas siklus sktivs
tetap yasitu dengen melihat prosedur, daftar-dafter
ataupun formulir-formulir khusus dalam aktivitas

aktiva tetap.

Z. Mengumpulkzn contoh-contoh duri dokumen stzu for-
mulir dan lampiran-lsmpirzn lainnya yang diperguna
kan sebagsi pendukung dzri pads ~masalsh yeng ber-

hubungan dengan obyek yang penulis teliti.

%, keminta bagan organisasi, hal ini untuk menunjulzan
adanya peleksanaan pemisshan tuges atau fungsi
dari peruszhaen.

5. “enganalisa bagan arus, yaitu untuk. mengetehui
jalur arzh dokumen yang herus diikuti, 'selzin itu
untuk mengetahui efektifitas fungsi sistem pengen-

dazlian intern dan juga memungkinkan adanya ansliss
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secara periodik atas prosedur, khususnya dalam

aktivitas aktiva tetap. |

Dari data-data yang telah dikumpulkan tersebut ke-
mudian dipelajari, diklasifikasikan seperlunya, selanjut=
nya dioléah dan dideskripsikan dengan memperhatikan teori-
teori yang dianut dan kemudian disusun suatu kesimpulan

serta saran-saran yang dianggap perlu,
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IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN.

4,1, Organisasi dan Fungsi Aktiva Tetap.

Aktivitas aktiva tefap yang dilakukan oleh PT. RORA
KARYA, melibatkan beberapa bagian yang satu sama lainnya
saling berkaitan erat. Pengelolaan aktiva tetap di PT.
RORA KARYA yang mendapat perhatian khusus adalah aktiva
tetap berupa peralatan percetakan dalam hal ini mesin per
cetakan, karena peralatan percetakan merupakan sarana di-
dalam proses produksi, oleh karena itu pengelolaan per -
alatan percetakan ini melibatkan beberapa bagian, yang
masing-masing bagian berada didalam pengawasan manajer
yang berbeda pula.

Adapun bagian-bagian yang terlibat didalam pengelola
an peralatan percetakan di PT. RORA KARYA ini antara lain:

- Bagian Pembelian.

Bagian kredit.

Bagian akuntansi.
- Bagian produksi.

Bagian gudang.

Dari masing-masing bagian tersebut mempunyai wewenang
dan tanggung Jjawab yang berbeda sesusi dengen fungsi
masing—masing‘bagian tersebut dan bagian-bagian tersebut
diawasi oleh manajer yang berbeda.

Untuk bagian pembelian, bagian kredit dan bagian akun

tansi diawasi oleh manajer keuangan, sedangkan bagian
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produksi dan bagian gudang berada dibawah pengawasan ma-
najer produksi.

Mengingat bagian-bagiang yang terkait dalam penge -~
lolaan peralatan percetakan barada dibawah manajer ' yang
berbeda, sehingga masing-masing bagian tersebut harus ber
tanggung jawab terhadap manajer yang berbeda puls, dalam
arti pada masing-masing manajernya.

Adapun fungsi dan wewenang antara bagian pembelian ,
bagian kredit, bagian ekuntansi dan bagian produksi di -
tetapkan oleh manajer yang bersangkuten, dimana wewenang
tersebut didasarkan atas ruang lingkup aktivitas kerja
dari masing-masing bagian.

Untuk bagian pembelian fungsi dan wewenangnya adalah
membeli bahan baku dan peralatan perlengkapan untuk ke-
pentingan operasi usaha perusahaan, baik operasi produksi
mavpun tatalaksana perusahaan., Fembelian yang dilaksana =
kan pada dasarnya didasarkan pada permintaan pembelian
yang diusulkan dari setiap bagian yang ada. éedangkan un-
tuk pembelian yang harganya mahal, sebelum pembelian di-
lakukan terlebih dahulu harus ada persetujuan dewan direk
si atau pejabat yang berwenang.

Untuk bagian kredit fungsi dan wewenangnya adalah
melaksanakan pembayaran atau tagihan-tagihan yang terjadi
dan melakukan hal-hal yang berhubungan dengaﬁ hutang pe-
rusahaan, selain itu bagian kredit harus melakukan penga-
wasan atas pembelian yang diltakukan dan meayetujui pem -

belian apabila pembelian tersebut dilakukan dengen kredit.
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Bagian akuntansi fungsi dan wewenangnya adalah mene-
rima faktur dari setizp transaksi yang terjadi, melakukan
pencatatan dan melakukan pencocokan antare faktur dan
dokumen-dokumen pendukung lainnya, serta melakukan per-
hitungan penyusutan atas aktiva tetap.

Bagian produksi fungsi dan wewenangnya adalah ber-
tanggungjawab atas kelancaran produksi didalam pengolahan
bahan baku menjadi barang jadi. Selain ;tu bertanggung
Jjawab terhadap fisik peralatan psrcetakan yang digunakan.
Untuk bagian produksi ini didalam pelaksanaannyadibantu
oleh setiap seksi yang berada dibewah pengawasan bagian
produksi,

Adapun fungsidan wewenang bagian gudang edalah me -
nyimpan barang atau harta milik perusahaan dalam bentuk
bahan baku utama, suku cadang mesin dan kendaraan serta
barang jadi hasil produksi perusahaan. Bagian gudang juga
bertindak sebagai pensupplai barang-barang yang diperlu-
kan oleh bagian produksi termasuk mensupplai suku cadang
mesin bila terjadi kemacetan/kerusakan pada peralatan per
cetakan, berdasarkan pada surat permintaan barang yang
telah disetujui oleh atasan masing-masing bagian. Apabila
persedisan dalam gudang menunjukan saldo minimum, maka
bagian gudang juga bertugas untuk mengajukan permintaan
pembelian barang kepada bagian pembelian.

Sebagaimana dikutip dalam tinjauan pustaka butir

2.2.1. bahwea organisasi disusun :

70.




M eeeesesseess harus dapat menunjukan garis-garis wewe-
nang dan tanggungjawab yang jelas dalam arti jangan
sampai terjadi overlap fungsi dari masing-masing bagiand

Selain itu bahwa untuk dapat memenuhi syarat bagi.
adanya suatu sistem pengendalian intern, sebagaimana di-
sebutkan dalam butir 2.2.71. maka organisasi itu hendak -
nya :

N ecesssceessss Langgungjawadb untuk memelihara catatan-
catatan akunting harus dipisahkan dari tanggungjawab
untuk transaksi-transaksi perusahaan dan tanggungjawab
a?ﬁs perlindungan terhadap aktiva-aktiva perusahaan ".

Bila penulis kaji dari kutipan diatas dan penulis
kaitkan dengan struktur organisasi yang ada di PT. RORA
KARYA, menurut penulis telah mencerminkan adanya pemisah
an fungsi dan tanggungjawab. Dimana masing-masing bagian
mempunyai tugas dan tanggungjawab yang Jjelas serta tang
gungjawab kepada atasannya sesuai dengan fungsi dan tang
gungjawab atas kegiatan yang dilakukan.

Selain itu organisasi pengelolaan peralatan perce -
takan yang diterapkan PT. RORA KARYA telah menunjukan pe
misshan fungsi yang meliputi :

-~ PFungsi memelihara catatan akuntansi

— yaitu bagian akuntansi, dibagian ini dilakukan prose -
dur- prosedur perlakuan akuntansi yang berhubungan de~
ngan pencatatan transaksi-transaksi, perhitungan pe -
nyusutan dan melaporkan dari hasil yang dicapai.

- Pungsi melekukan transaksi-transaksi.
yaitu bagian pembelian dan bagian kredit dibagian ini-

lah yang melakukan pengadaan peralatan percetakan,
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melakukan pembayaran dan pengawasan terhadap peralatan
percetakan yang dibeli.

- Fungsi perlindungan terhadap peralatan percetakan.
yaitu bagian produksi, dibagikan ini melakukan penge -
lolaan peralatan percetakan, mengawasi penggunaan per-
alatan percetakan, apabila terjadi kerusakan maka bagi
an produksi melalul seksi-seksinya mem® -at surat lapor
an kerusakan.

Dari hasil pengamatan penulis terhadap organisasi
peralatan percetakan yang ada di PT. RORA KARYA, penulis
dapat mengasumsikan bahwa organisasi peralatan percetak-
an sudah dapat dikatakan memadai, karena sudah diterap -
kannya pemisahan fungsi dan tanggungjawab dari masing -

masing bagian yang ada.

4.2, Prosedur Aktiva Tetap.

Prosedur aktiva tetap yang terdapat didalam éerusa—'
haan melibatkan beberapa bagian, hal ini dimaksudkan agar
pengelolaan aktiva tetap dapat-diawasi.dengaﬁ baik.,
Prosedur aktiva tetap terdiri dari prosedur perolehan/pe-
‘milikan, prosedur pemeliharaan dan prosedur penghentian
aktiva tetap.

Adapun prosedur yang berkaitan dengan penanganan per
alatan percetakan yang diterapkan di PT. RORA KARYA ada ~
lah sebagai berikut :
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Prosedur Peralatan Percetakah;pada saat Perolehan.

Dalam rangka perolehan peralatan percetakan yang per
lu diperhatikan adalah pengameanannya, hal ini dimaksud -
kan agér peralatan percetakan yang dibeli dapat dikendali
kan dalam arti sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh pe-
rusahaan, baik mengenai harga maupun kualitasnya.

Guna menunjang pengahanan dalam rang : perolehan per
alatan percetakan tersebut, maka prosedur rang ada harus
benar-benar dijalankan sebagaimana mestinya.

Adapun prosedur perolehan peralatan- percetakan yang

diterapkan oleh PT. RORA KARYA adalah sebagai berikut

Seksi Produksi.

- Apabila didalam aktivitas produksi mengalami kesulitan
didalam memenuhi target produksi atau mengalami kesulit-
an untuk memenuhi kuantitas produksi yang diharapkan
oleh perusahaan, dalam hal ini seksi produksi membutuh-
kan tambahan peralatan percetakan baru. Untuk memenuhi
kebutuhan ini maka seksi produksi mengajukan surat per-
mohonan pembelian dalam rangkap 2 ( dua ), dimana ma -
sing-rasing didistribusikan kepada
- Lembar 1 : diajukan kepada manajer produksi untuk

memperoleh persetujuan pembelian, Setelah
memperoleh persetujuan dari manajer pro -
duksi, maka langsung didistribusikan ke -
pada bagian kredit.

- Lembar 2 : untuk seksi produksi seﬁagai arsip. .
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Bagién Kredit.

- Menerima surat permohonan pembelian dari seksi produksi
selanjutnya memeriksa apskah peralatan percetakan ter-
sebut benar - benar dibutuhkan oleh pesrusahaan, apakah
sudah terdapatnya persetujuan dari manajer produksi.,.:
apabila sudash sesual dengan ketentuan yang sudah ada
maka bagian kredit menyetujuinya den langsung mendistri
busikannya kepada manajer keuangan untuk memperoleh per
setujuan, selanjutnya surat permohonan pembelian terse-~
but didistribusikan kepada direksi untuk memperoleh per
setujuan pembelian.

Setelah mendapat persetujuan dari pejabat yang berwe -
nang, maka surat permohonan pembelian tersebut dikirim-
kan kepada bagian pembelian untuk dilakukan pembelian.

- Berdasarkan surat permohonan pembelian yang dikirimkan
kepada bagian pembelian bagian kredit menerima sﬁrat e

sanan barang lembar 3 ( tiga ) dari bagian pembelian,

Bagian Pembelian.

- Berdasarkan surat permohonan pembelian yang diterima-..
dari bagian kredit, maka bagian pembelian menerbitkan
surat permintaan penawaran harga yang dikirimkan kepada
beberapa supplier dalam rangkap 2 ( dua ) dan menerima
kembalia lembar 1 ( satu ) yang disimpan sebagai arsip
selain itu menerima juga penawaran harga dari para

supplier, selanjutnya berdasarkan penawaran harga ini
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bagian pembelian mengadakan analisa atas harga, kuali-
tas dan persyaratan pembayaran,setelah dapat menentukan
salah satu supplier yang menguntungkan maka bagian pem-
belian selanjutnya menefbitkan surat pesanan barang da-
lam rangkap 4 ( empat ), yang masing-masing didistribu-
sikan kepada :
- Lembar 1 : untuk supplier
~ Lembar 2 : untuk bagian akuntansi
- Lembar 3 : untuk bagian kredit
- Lembar 4 : untuk bagian pembelian disimpan sebaga?
arsip.
Setelah menerbitkan surat pesanan barang, maka bagian
kredit menerima faktur pembelian dari supplier dalam
rangkap 3 ( tiga ), sebelum menyetujui faktur pembelian
tersebut bagian pembelian melakukan pencocokan dengan
surat pesanan barang, dalam fase .ini bagian pembelian
melakukan pemerikéaan atas jenis, jumlah, harga, kuali-
tas dan persyaratan pembéyaran serta melakukan pemerik-
saan atas persyaratan asuransi yang telah ditentukan
oleh supplier, apabila sudah sesuai dengan surat pe -
sanan barang yang ada maka bagian pembelian menyetujui
faktur pembelian tersebut dan bagian kredit menerima
tindasannya dalam rangkap 2 ( dua ) yang masing-masing
didistribusikan kepada :
~ Lembar 2 : untuk bagisn akuntansi

- Lembar 3 : untuk seksi penerimaan barang.
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- Untuk lembar 3 { tiga ) yang dikirimkan kepada seksi
penerimaan barahg tidak dicantumkan dengan harga dari
peralatan percetékan tersebut malainkan hanya jumlah,
jenis dan kualitasnya saja. Untuk lembar 3 ( tiga )ini
dalam bentuk Delivery order.

- Menerima lembar 1 ( satu ) laporan penerimaan barang
dari seksi penerimaan barang, sebagai bukti bahwa per-
alatan percetakan yang dibeli sudah diterima. Berdasar-
kan laporan penerimaan barang ini bagian pembelian me-
lakukan pencatatan pembelian pertanggal diterimanya

barang tersebut.

Seksi Penerimaan Barang.

~ Apabila peralatan percetakan yang dipesan sudah dikirim
oleh supplier, maka kemudian seksi penerimaasn barang
menerima barang tersebut, yang disertai surat tanda pe-
nyerahan barang dari supplier. dalam fase penerima
an ini seksi penerimaan barang harus melakukan pe-
meriksaan peralatan percetakan tersebut apakah sudah
Sesual dengan surat tanda penyershan barang, baik me-
ngenai jumlah, jenis maupun kualitasnya dari peralatan
percetakan yang diterimanya tersebut. Apabila surat
~tanda penyerahan barang tersebut telah sesuai dengan
hasii pemeriksaan peralatan percetakan tersebut, ke -
mudian seksi peﬁerimaan barang mencocokannya dengan
faktur pembelian yang diterimanya dalam bentuk deli -

very order baik mengenai nomor order pembelian,jenis
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dan nama barang, kuantitas serta kualitasnya.~

Bila peralatan percetakan yang diterimanya tidak sesuai
dengan delivery order, maka seksi penerimaan barang ber
hek menolak peralatan percetakan tersebut. Akan tetapi
bila peralatan percetakan tersebut sudah sesuai dengan
deliver order, selanjutnya seksi penerimaan barang me-
nandatangani surat tanda penyerahan barang tersebut dan
menerima lembar 1 ( satu ) setelah menyetujui surat pe-
nyerahan barang tersebut.

Setelah menerima peralatan percetakan tersebut, maka se
lanjutnya seksi penerimaan barang menerbitkan laporan
penerimaan barang dalam rangkap 3 ( tiga ), yang masing
masing didistribusikan kepada : |

~ Lembar 1
- Lembar 2

.0

untuk bagian pembelian

untuk bagian skuntansi
- Lembar 3 : untuk seksi penerimaan barang disimpan
sebagai arsip.

Selanjutnya peralatan yang diterimanya dikirimkan ke =
pada seksi produksi yang memesan per .alatan percetakan
tersebut, namun sebelum dilakukannya penyerahan peralat
an percetakan terlebih dahulu seksi penerimaan barang
memberikan identitas dengan nomor urut tertentu, hal
ini dimaksudkan untuk mempermudah melskukan pengawasan

terhadap peralatan percetakan tersebut pada saat diguna

kan.
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Bagian Akuntansi.

- Menerima lembar 3 ( tiga ) faktur pembelian dan lembar
2 ( dua ) surat pesanan barangserta laporan penerimaan
barang, selanjutnya bagian akuntansi melakukan penco.-
cokan dari ketiga tembusan tersebut. Bila dari ketiga
tembusan sudah sesuail maka bagian akuntansi melakukan
pencatatan pembelian berdasarkan tanggal penerimaan
peralatan percetakan tersebut, hal ini dimaksudkan agar
tagihan sehubungan pembelian’ini benar-benar yang telah
diterima,

Dari hasil pengamatan penulis, bahwa prosedur per .-
olehan peralatan percetakan yang dilakukan oleh PT. RORA
KARYA dapat penulis katakan memadai dengan asumsi bahwa
peralatan percetakan yang dibeli sudsh mendapat persetuju
an dari pejabat yéng berwenang dan personil yang terlibat
dalam prosedur peralatan percetakan adalah cakap dan kom-
peten.

Tetapi dari prosedur yang ada masih terdapatnya se -
dikit kekurangan yaitu pada pembuatan surat pesanan bérahg
yang dilakukan oleh bagian pembelian, sebaiknya seksi pro-
duksi memerima tindasannys hal ini dimaksudkan agar seksi
produksi dapat mengecek peralatan percetakan yang diterima

nya apakah sudah sesuai dengan yang dipesannya.

Prosedur Peralatan Percetakan Pada Saat Pemakaian.

Bagi perusahaan yang bergerak dalam bidang percetakan
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dan penerbitan buku, peralatantpercetakan merupakan sarana
pokok didalam menunjang kelangsungan produksi perusahaan,
@leh karenanya perlu dijaga perawatannya untuk mencegah
terjadinya kemacetan produksi yang sedang dilakukan.

Salah satu pengamanan peralatan percetakan yang di- .
gunakan adalah dengan menetapkan prosedur pemeliharaan
peralatan percetakan yang memadai pada saat pemakaian per-
alatan percetakan terseput.

Prosedur pemeliharaan peralatan percetakan yang di-

terapkan oleh PT. RORA KARYA adalah sebagai berikut :

Seksi Produksi.

- Pada saat terjadinya kerusakan pada peralatan percetak-
an yang sedang digunakan, maka seksi produksi membuat
laporan kerusakan dalam rangkap 3 ( tiga ), yang masing-
masing didistribusikan kepada :

- Lembar 1 : untuk seksi produksi sendiri disimpan
sebagai arsip.

- Lembar 2 : untuk bagian mekanik

- Lembar 3 : untuk bagian keuangan.

- Berdasarkan pemberitahuan dari bagiaﬁ mekanik tentang
kerusskan dan suku cadang yang dibutuhkan untuk melaku -
kan perbaikan, maka seksi produksi membuat surat per -
mintasn barang dalam rangkap § ( lima ), yang sebelumnya
harus mendapat persetujuan dari manajer produksi;hai-ini
dimaksudkan agar pengeluaran suku cadang benar-benar ter

awasi.
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- Sebagai péngendalian penqatatan‘pengeluaran suku cadang
maka lembar 2 ( dua ) surat permintaan barang yang di-
kirimkan kepada bagian akuntansi dicantumkan harga dari
masing-masing suku cadang yang dikeluarkan dari bagian
gudang persediaan. Dan surat permintaan barang ini d4i -
distribusikan kepada : |
- Lembar 1 : untuk bagian gudang persediaan
~ Lembar

: untuk bagian akuntansi

- Lembar

untuk manajer produksi

untuk bagian mekanik

.0

2
3
- Lembar &
- Lembar 5

untuk seksi produksi disimpan sebagai

arsip.

Bagian Gudang Persediaan.

- Menerima lembar 1 ( satu ) surat permintaan barang
dari seksi produksi, melakukan pemeriksaan atas surat
permintaan barang tersebut apakah sudah mendapat per -
setujuan dari manajer produksi, apabila sudah mendapat
persetujuan tersebut, maka selanjutnya bagian éudang
persediaan mengeluarkan suku cadang yang dibutuhken : -

oleh seksi produksi.

Bagian Akuntansi.

-~ Menerima lembar 2 ( dua ) surat permintaan barang dan
melakukan pencatatén berdasarkan harga masing-masing

suku cadang yang tercantum pada surat permintasn barang.
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Bagian mekanik.

~ Menerima laporan kerusakan lembar 2 ( dua ) dari seksi
produksi, berdasarkan laporan kerusskan tersebut bagian
mekanik melakukan pemeriksaan pada peralatan percetakan
yang dilaporkan rusak, setelah mengetahui kerusakannya
bagian mekanik memberitahukan kepada seksi produksi ten
tang kerusakan tersebut berikut suku cadang yang dibu-
tuhkan untuk melakukan perbaikan.

- Menerima lembar 5 ( lima ) dari seksi produksi, selan -
Jutnya melakukan perbaikan pada peralatan rusak tersebut.

Dari hasil pengamatan yang penulis lakukan pada prose
dur pemeliharasn peralatan percetakan di PT.RORA KARYA,
dapat penulis katakan memadai dengan asumsi terdapatnya e -
misahan fungsi dan adanya prosedur otorisasi.

Namun dari prosedur yang ada masih terdapatnya sedikit
kekurangan pada saat diadakannya pemeriksaan pada peralatan
percetakan yang rusak, disini bagian mekanik tidak membuat
surat kerusakan peralatan percetakan tersebut, menurut pe-
nulis alangkah lebih baiknya bila bagian mekanik membuat
surat-kerusakan peralatan percetakan. Hal ini dimaksudkan
sebagai bukti bahwa peralatan pefcetakaﬁ tersebut dalam ke
adaan benar-benar rusak dan juga sSebagai dasar untuk me -
lakukan perbaikan. Surat kerusakan tersebut dapat berupa
surat pemberitahuan - 'perbaikan. Mengenai bentuknya dapat
mencantumkan jenis kerusakannya dan suku cadang yang diper
lukan. Adapun surat pemberitahuan perbaikan tersebut dapat

dibuat dalam rangkap 3 ( tiga ), yang masing-masing didis-
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tribusikan kepada :

- Lembar 1 : untuk seksi produksi

- Lembar 2 : untuk bagian gudang persediaan.

- Lembar 3 : untuk bagian mekanik sendiri disimpan se -

bagai arsip.

Maksud dari pendistribusian surat pemberitahuan per-

baikan tersebut adalah :

- Seksi Produksi :

- Bagia gudang

persediaan :

sebagal dasar didalam membuat surat
permintaan barang dan juga sebagai
bukti bahwa peralatan percetakan ter-
sebut sudah diperiksa oleh bagian me-

kanik,

dengan menerima surat pemberitahuan
perbaikan tersebut, maka bagian guda--
ng persediasan dapat melakukan persiap
an untuk menyediakan suku cadang yang
dibutuhkan oleh seksi produksi sebe’=-
lum menerima surat permintaan barang

dari :seksi produksi.

Selain itu dari prosedur yang ada masih terdapatnya

kekurangan pada saat diadakannya penyershan suku cadang

dari bagian gudang persediaan kepada seksi produksi, se =-

baiknya penyerahan suku cadang tersebut dibarengi dengan

surat tanda pengiriman barang, hal ini dimaksudkan agar

terdapatnya pengendalian pengeluaran tersebut dan juga
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sebagal bukti bahwa pengeluaran suku cadang sudah dilaku

kan, Adapun surat pengiriman barang dapat dibuat dalam

rangkap 3 ( tiga ), yang masing-masing didistribusikan ke

pada :

- Lembar 1 : untuk bagian gudang persediaan disimpan :
sebagai arsip.

~ Lembar 2

untuk seksi produksi.

- Lembar 3 untuk bagian akuntansi.

Dengan didistribusikannya tindasan surat pengiriman
barang tersebut dapat menciptakan pengendalian pengeluar-
an, dalam hal ini akan terjadinya pengecekan yang dilaku-
kan oleh bagian akuntansi dimana dilakukannya pencocokan
antara surat permintaan barang dengan surat pengiriman
barang dan melakukan pencatatan atas dasar tanggal penge-

luaran suku cadang tersebut,

Prosedur Peralatan Percetakan pada saat Penéﬂehtian;pé -

makaian.

- Dari hasil pengamatan yang penulis lakukan ternyata
PT, RORA KARYA belum menetapkan prosedur penghentian per-
alatan percetakan, hal ini dikarenakan sampai saat ini
belum ada. peralatan percetakan yang dihentikan dari pe-
nggunaannya. Untuk peralatan yang sudah habis disusutkan
pihak perusahaan mengasumsikannya sebagai pendapatan/ ke-

untungan perusshaan dengan penggunaan peralatan percetak-

an tersebut.
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Sebagaimana yang dikemukakan dalam tinjauan pustaka

butir 2.2.2. yang menyebutkan bahwa :

Meoseossseeses pengafkiran harta tetap yang sudah tidak
dapat dlpergunakan lagi harus mendapat persetujuan ter
tentu untuk menjaga terjualnya harta tetap yang sebenar
nya masikh dapat dipergunakan ",

Berdasarkan kutipan tersebut diatas, menurut penulis
alangkahlebih baiknya pihak perusahaan telah menetapkan
prosedur penghentian peralatan percetakan untuk mencegah
terjualnya peralatan percetakan yang. masih dapat diper-
gunakan didalam operasi perusahaan. Selain itu dengan pro
sedur yang ada dapat memberikan imformasi tentang renjual
an, tukar tambah atau penyingkiran percetakan tersebut
dan dapat memperoleh keyakinan bahwa peralatan percetakan
tersebut telah dikeluarkan dari catatan akuntansi dengan

benar.

4.3. Formulir dan Pencatatan. Aktiva Tetap.

‘ Untuk mempermudah administrasi atau pengelolaan per-
alatan percetakan yang dilakuken di PT.RORA KARYA, maka
PT. RORA KARYA mempergunakan formulir—formulir dan eatat-
an-catatan. | -

Formulir dan catatan tersebut diatas dirancang se -
demikian rupa, sehingga dapat menjadi bukti-bukti tertu-
1is bahwa telah dilaksanakan suatu transaksi pengelolaan
peralatan percetakan.

Di PT. RORA KARYA formulir-formulir dan catatan-catat

an yang digunakan dalam pengelolaan peralatan percetakan
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adalah sebagai berikut :

1e

Surat Usulan Pembelian.

Merupakan surat permohonan pembelian peralatan
percetakan yang dibuat oleh seksi produksi yang dituju
kan kepada bagian pembelian, yang berisi antara lain :
- Nomor surat permohonan pembelian
~ Bagian yang dituju
- Kualifikasi pembelian, yang dilakukan dengan kas

atau kredit
- Nama barang dan kualitasnya
- Jumlah barang
- Sisa barang yang ada
- Penafsiran harga
~ Tanggal
- Kolom persetujuan
- Pemohon dari pgmbelian tersebut

Surat permohonan pembelian ini dibuat dalam rang-

kap 2 ( dua ), untuk lebih mengetahui design dari surat

permohonan pembelian ini dapat dilihat dalam lampiran 2,

Surat permintaan Penawaran harga.

Merupakan formulir yang dibuat oleh bagian pembeli
an kepada supplier, yang tujuannya adalah untuk meminta
daftar harga barang-barang yang dibutuhkan oleh perusa-
haan dari para supplier. Selain itu perusahaan akan me-

ngeluarkan surat penawaran harga ini pada saat-saat

85.




~ -.tertentu bila terjadi situasi-situasi yang dikehendaki

S

4.

adanya pengiriman surat permintaan penawaran harga.

Surat Pesanan Pembelian,

Surat pesanan pembelian ini dibuat oleh bagian
pembelian dalam rangkap 4 ( empet ), yang berisi anta-
ra lain :

- Nomor order pembelian
~ Tanggal
- Kepada Yth
~ Nama barang yang dipesan
- Jumlah
- Harga satuan
- Kolom persetujuan pembayaran
- Kolom persetujuan supplier
Bentuk dari surat pesanan pembelian dapat dilihat

dalam lampiran 3.

Laporan Penerimaan Barang.
Sebagaimana diketahui bshwa penerimaan barang da-
lam aktivitas pembelian merupakan hal yang penting,

oleh karena itu seksi penerimaan barang perlu menunjuk

"an bukti bahwa peralatan percetakan yang dibeli telah

diterima dengan benar.
Bukti penerimaan barang yang dijadikan dasar oleh PT,

RORA KARYA sebagai bukti telah diterimanya peralatan
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5.

percetakan yang dibeli adalah dengan membuat laporan

penerimaan barang.

Surat Laporan Kerusakan.

Merupakan formulir yang dibuat oleh seksi produksi
yang tujuannya adalah melaporkan kerusakan yang terjadi
pada peralatan percetakan yang digunakan.

Laporan kerusakan ini ditujukan kepada bagian mekanik
untuk diadakennya perbaikan atas peralatan percetakan

yang rusak tersebut.

Surat Permintsan Barang.

Adalah formulir ysng digunakan dalam rangka mem-
perbaiki peralétan percetakan yang mengalami kerusakan
atau merupakan formulir yang digunakan untuk meminta
suku cadang peralatan percetakan, adapun isi dari surat
permintaan barang tersebut adalah sebagai berikut

-~ Nomor urut permintaan barang

Nama bagian yang meminta barang

Tanggal permintaan barang

Nama barang yang diminta

Jumlah satuan barang yang diminta

Kolom persetujuan pejabat yang berwenang
Khusus tindasan yang dikirimkan kepada bagian akun
tansi terdapat kolom harga suku cadang yang diminta.

Untuk lebih mengtahui design dari surat permintaan
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7.

8.

barang penulis lampirkan pada lampiran 4,

Kartu Buku Besar.

Merupakan kartu yang digunakan untuk melakukan
pencatatan dan mengklsifikasikan dari masing-masing
perkiraan yang berhubungan dengan aktivitas peralatan
percetakan. Adapun isi dari kartu buku besar ini antara
lain
- Nomor perkiraan
- Nama perkiraan
~ Tanggal perkiraan
- Uraian
- Post reference
- Kolom debet
- Kolom kredit

Untuk lebih mengetahui design kartu buku besar ini
dapat dilihat dalam lampiran 5,

Kartu Tambahan.

Merupakan kartu terperinci dari setiap rekening
yang ada dalam buku besar, kartu tambszhan ini berisi
antara lain
= Nomor perkiraan

- Nama perkiraan

Tanggal transaksi
Nomor bukti
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- Uraian
- Kolom debet
- Kolom kredit

Kolom saldo

Merupakan kartu yang digunakan untuk merinci ‘
perkiraan yang terjadi. Contoh dari kartu tambahan ini
penulis lampirkan pada lampiran 6.

Bila penuiis simpulkan bahwa formulir-formulir yang
~digunakan didslam aktivitas paralatan percetakan di PT.
RORA KARYA tersebut dapat penulis katakan memadai, namun
dalam formulir yang digunakan tersebut masih terdapatnya
sedikit kekurangan.

Sebagaimana disebutkan dalam tinjauan pustaka butir
2.2.3. bahwa salah satu syarat formulir yang baik adalah:

Meooeoosess.Sedapat mungkin formulir diberi nomor urut

Zgn§ dicetak, hal ini dapat berguna sebagai alat pengawas
Kalau penulis lihat dari salah satu syarat formulir

yang baik tersebut dan penulis kaitkan dengan formulir

yang ada, maka terdapatnya sedikit kekurangan yang dimak-
sudkan adalah mengenai nomor urut yang dicetak, dari for-
mulir yang ade penulis dapati bahwa surat pesanan pembeli
an, surat permintaan barang dan surat permohonan pembeli-
an tidak bernomor urut yang dicetak. Oleh karena itu le -
bih baiknya bila formulir-formulir tersebut ﬁernomor urut

yang dicetak, karena sebagaimana diketahui dengan .ber =.

nomor urut yang dicetak dapat mencegah dokumen yang hilang
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serta mempermudah melacaknya bila dokumen tersebut diper-

gunakan kembali pada saat dibutuhkan.

Pencatatan Peralatan Percetakan.

Sebagai penerus imformasi dilingkungan perusahaan, -
maka imformasi dan catatan harus cukup memadai untuk mem-
berikan jaminan bahwa setiap harta telah berada didalam
pengawasan yang semestinya serta setiap transaksi telah
dicatat dengan benar.

Untuk menunjang formulir dan catatan yang memadai -
perlu diperhatikan adalah proses pencatatannya, karena
formulir dan catatan dapat dikatakan telah memadai apa -
bila telah dilakukan pencatatan sesuai dengan prinsip
akuntansi yang berlaku,

Pencatatan peralatan percetakan yang diterapkan di

PT. RORA KARYA adalah sebagai berikut :

Pencatatan Peralatan Percetakan Pada Saat Pemilikan.

Pengadaan peralatan percetakan yang dilakukan oleh
PT. RORA KARYA, dengan cara pembelian kredit, hal ini me-

ngingat harga dari peralatan percetakan yang dibeli cukup

besar.

Pada saat pembelian peralatan percetakan, transaksi
dicatat dalam buku besar ( ledger ) peralatan percetakan,
dan untuk mempermudah didalam pengelolaan peralatan per-
cetakan PT. RORA KARYA membuka buku tambshan untuk ma -~

sing-masing perkiraan, sedangkan hutang yang ditimbulkan
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dari transaksi tersebut dimasukan kedalam buku besar hu-
teng dan kedalam buku kredit bersahgkutan.

Adapun ayat jurnal dari transaksi pembelian peralat
an percetakan yangmerupakan dasar pencatatan pembelian
tersebut adalah sebagai berikut
Mechine Rp. XXX
Interst Expenses Rp. XXX

Account Payable Rp. XXX

Setelah peralatan percetakan yang dibeli diterima,
maka PT. RORA KARYA mengeluarkan biaya pemasangan peralat
an percetakan, dalam hal ini PT. RORA KARYA membebankan
biaya pada perkiraan kas. Adapun jurnal yang dilakukan
adalah sebagai berikut :

Machine Rp. XXX

Cash Rp. XXX

Untuk buku tambahan peralatan percetakan yang dibeli
dimasukan keperkiraan sebelah debet, sedangkan untuk per-
kiraan buku kas dimasukan kesebelah kredit.

Bila penulis kaji dari proses pencatatan yang dilaku
kan oleh PT. RORA KARYA, dapat pénulis kataken memadai,
sebagaimana disebutkan dalam butir 2.2.3. yang menyebut' -
kan bahwa :

"eoesosose pembelian secara kredit, maka dalam perkirasn

aktiva tetap yang bersangkutan dicatat sebesar nilainya
Sedangkan selisih antara nilai tunai dengan harga pem-
belian kredit termasuk dianggap sebagai biaya ".

Dari kutipan tersebut tampak bahwa proses pencatatan

yang dilskukan di PT. RORA KARYA sudah berdasarkan pada
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prinsip akuntansi yang berlaku. Hal ini terlihat dari per-~
kiraan peralatan percetakasn tersebut dicatat sebesar nilai
tunainya dan selisih antara pembelian tunai dengan pembeli
an kredit dibuka perkiraan interst expenses sebagai. beban
bunga. Selain itu biaya yang ditimbulkan pada saat peroleh
an peralatan percetakan pads dasarnya menambah nilai per -

olehan peralatan percetakan tersebut.

Pencatatan Peralatan Percetakan Pada Saat Pemakaian.

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis - lakukan
pada pencatatan peralatan percetakan pada saat pemakaian
di PT. RORA KARYA, terdapat beberapa perlakuan pencatatan

antara lain

1. Pencatatan Peralatan Percetakan Pada Saat Pemeliharaan.

PT. RORA KARYA didalam melaksanakan pengelolaan
peralatan percetakan pada saat pemeliharaan dengan me-
lakukan penggolongan pengeluaran, hal ini dimaksudkan:.
unfuk mempermudah didalem pengklasifikasian biaya yang
dilakukan sehubungan dengan penggunaan peralatan per-
cetakan tersebut. Adapun penggolongan pengeluaran ter-
sebut dibagi menjadi 2 ( dua ) bagian antara lain :

- Pengeluarah supplies. _
Yaitu pengeluaran yang merupakan biaya pemeliharasan,
dimaksudkan agar peralatan percetakan tidak cepat

usang. Adapun jenis dari pengeluaran ini adalah pe- -
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ngeluaran yang sifatnya cepat habis karena pemakaian
peralatan percetakan, pengeluaran semacam ini dibuku

kan sebagai biaya.

- Pengeluaran sparpart
Yaitu pengeluaran yang sifatnya menambah nilai mesin
pengeluaran ini dibukukan sebagai pengeluaran cadang
an penghapusan kedalam perkiraan Allowance For Depre
ciation dari peralatan percetakan tersebut.
Adapun pencatatan yang dilakukan oleh PT. RORA
KARYA pada ssat pemeliharasn adalah sebagai berikut :

Mechine Supplies Expenses Rp. XXX
Mechine Rp. XXX

Inventory Rp. XXX

Pada saat terjadinya perbaiken peralatan percetak
an yang rusak, maka bagian skuntansi melakukan penca- -
tatan atas pengeluaran-pengeluaran suku cadang dari
bagian gudang persediaan, memasukannya kedalam masing-
masing buku tambahan dari peralatan percetakan ber-
sangkutan sebagai biaya.

Bila penulis kaji dari pencatatan pada saat peme-
liharaan peralatan percetakan dan penulis kaitkan
pada tinjauan pustaka butir 2.2.3. yang menyebutkan :

MeosesesesoPengeluaran yang tidak secara langsung me-

naikan nilai aktiva tetap itu sendiri, maka pengeluar
an ini dibukukan senagai suatu biaya ",

Dari kutipan tersebut tampaklah bahwa sistem peng
klasifikasian biaya yang dilakukan oleh PT. RORA KARYA
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sudah dapat dikatakan memadai, hal ini terlihat pada
supplies expenses dimana biaya tersebut habis pada saat
penggunaan peralatan percetakan,

Selain itu didalam butir 2,2.3. yang menyebutkan

bahwa

Meeeoseeess pengeluaran yang menambah nilai aktiva tetap
dibukukan kedalam perkiraasn aktiva tetap bersangkutan'.

Bila penulis kaji dari pengklasifikasian biaya
yang diterapkan oleh PT.RORA KARYA, sudah tampak adanya
penggolongan biaya yaitu pengeluaran yang sifatnya se-
bagai biaya dan yang menaikan nilai peralatan percetak-
an. Berdasarkan pencatatan peralatan percetakan pada
saat pemeliharaan yang ada yang penulis kaitkan dengan
butir 2.2.3. tersebut diatas, penulis dapat mengatakan
bahwa pencatatan pada saat pemeliharaan sudah memadai,

hal ini terlihat dengan adanya pengklasifikasikan pe-

‘ngeluaran yang Jjelas.

Pencatatan Peralatan Percetakan Pada Saat Penyusutan,

Pencatatan penyusutan yang dilakukan oleh PT.RORA
KARYA didasarkan pada perhitungan dengan metode straigh
line yang perhitungannya didasarkan péda unur kegunaan
dari peralatan percetakan tersebut,

Untuk mempermudah didalam melakukan perhitungan,
maka PT. RORA KARYA telah menetapkan tarif penyusutan
untuk peralatan percetakan sebesar 10 ¥ dengan masa pe-

nggunaan selama ‘10 tahun,

.




Adapun jurnal yang digunakan untuk pencatatan penyusutan
yang telah diterapkan oleh PT. RORA KARYA adalah sebagai

berikut :

Depreciatioan Expenses Mechine ‘ Rp. XXX
Accumulated Depreciatioan Rp. XXX

Untuk menghitung jumlah-penyususutan pertshunnya,
maka perhitungannya adalah sebagai berikut

Harga Perolehan Rp. XXX
‘Nilai residu Rp. XXX -
Jumlah yang disusutkan Rp.XX

Jadi besarnya penyusutan setiap tahunnya adalah

Tarif Penyusutan X Junlah yang disusutkan = Penyusutan
per tahun.

Didalam melakukan perhitungan-perhitungan tersebut
PT. RORA KARYA mempergunakan kolom akumulasi penyusutan.

Dari hasil jurnal tersebut diatas dimasukan kedalam
masing-masing buku besarnya, sedangkan yang masuk keda-
lam neraca adalah nilai bukunya.

Kalau penulis kaji dari pencatatan penyusutan yang
dilakukan oleh PT. RORA KARYA dapat penulis katakan cu-
kup memadai dengén asumsi sudah terdapétnya perhitungan
yang layak atas penyusutan peralatan percetakan, sebagai
mana yang disebutkan dalam tijauan pustaka butir 2.2.3.
adalah sebagai berikut :

Meeossecoessssees Untuk aktiva yang dapat disusutkan harus
dilakukan penyusutan yang layak atas beban biaya operasi

selama taksiran jangka waktu aktiva tersebut ".

Bila penulis kaitkan kutipan tersebut dengan .pen -
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catatan penyusutan peralatan percetakan yang ada, maka
tampak perhitungan dan pencatatan yang didasarkan pada

unmur kegunaan dari peralatan percetakan.

4.4, Prektek Sehat Dalam Aktiva Tetap.

Sebagaimana diketahui bahwa praktek sehat adalah se-
tiap pegawai dalam perusahaan melaksanakan tugasnya sesuai
dengan prosedur yang telah ditetapkan.

Seperti halnya pada PT. RORA KARYA, praktek-praktek
‘sehat dalam aktivitas peralatan percetakan sesuai dengan
prosedur dan kebijaksanaan manajemen yang telah ditetap. «
kan.

Sebagaimana yang disebutkan dalam tinjauan pustaka
butir 2.2.5. yang menyebutkan :

M eeeaesseses adanya pemisahan tugas dan tanggungjawab akan
menghindarkan seorang pegawal melakukan kesalahan atau pe-
nyimpangan ".

Hal ini terlihat dengan adanya penggunaan surat per-
mohonan pembelian dari seksi produksi setelah mengetahui
adanya kekurangan peralatan percetakan didalam memenuhi
target kuantitas, adanya permintaan penawaran harga dari
bagian pembelian, adanya surat pesanan barang dari bagian
pembelian kepada supplier, adanya bukti penerimaan atas
peralatan percetakan yang dibeli, adanya laporan kerusak-
an dari seksi produksi, adanya kartu tambahan dan kartu

buku besar didalam proses pencatatan, adanya laporan pe-
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nerimaan barang dari seksi penerimaan barang serta adanya
prosedur otorisasi dari semua fase dalam aktivitas per -
alatan percetakan tersebut.

Selain itu-praktek sehat dalam aktivitas peralatan
percetakan yang tidak kalah pentingnya adalah :

1. Penyusutan Peralatan Percetakan.

Sebagaimana diketahui masalah yang harus benar. -
~ benar diperhatikan dalam rangka melindungi peralatan
percetakan adalah masalah penyusutannya, oleh karena
itu perlakuan yang diterapkan oleh PT.RORA KARYA ada.~
lah dengan menetapkan besarnya tarif penyusutan yang
didasarkan pada umur kegunaannya, untuk peralatan per-
cetakan yang ada PT. RORA KARYA telah menetapkan masa
penggunaannya adalah selama 10 ( sepuluh ) tahun .de--
ngan besarnya tarif penyusutan 10 % pertahunnya, pene-
tapan tarif penyusutan dan masa kegunaan ini dimaksud-
kan untuk mempermudah didalam melakukan pengendalian
‘atas peralatan percetakan tersebut.
Bérdasarkan hasil pengamatan penulis atas aktivi-
tas pencatatan penyusutan peralatan ﬁercetakan yang di
lakukan oleh PT. ROEKA KARYA, penulis dapat’menyimpul -
kan bahwa perlakuan pencatatan tersebut sudah cukup
memadai, hal ini terlihat dengan adanya pedoman bagi
pegawai yang mengerjaskan perhitungan pen&usutan serta
mempermudah didalam melskukan pengawasan terhadap per-

hitungan dan merupakan kententuan yang konsisten.
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2. Pengendalian Pembelian,

Sesual dengan prosedur yang ada di PT, RORA KARYA
didalam melakukan pembelian peralatan percetakan ter-
lebih dahulu harus mendapat persetujuan dari direksi,
ini mengingat pembelian atas peralatan percetakan me-
rupakan pembelian yang sangat materil atau dengan kata
lain sangat besar jumlah uang yang dikeluarkan dalam
rangka memperolehnya.

Menurut penulis ini merupakan fase yang terpen--:
ting didalam melakukan pembelian, karena pembelian peé
alatan percetakan ini sangat besar jumlah pengeluaran-
nya, selain itu Jjuga bahwa peralatan percetakan yang
sudah dibeli merupakan investasi yang besar bagi~peru-
sahaan dan memerlukan jangka panjang untuk menariknya
kembali.

Dalam fase ini yang paling sulit adalah pemilihan
calon supplier yang dijadikan pensupplai peralatan per
cetakan yang akan dibeli. PI'. RORA KARYA dalam fase
ini, didalam memilih supplier yang akan ditunjuk seba-
gai pensupplai atas peralatan percefakan yang diperlu-
kan pérusahaan didahului dengan diterbitkannya surat
permintaan penawaran harga kepada para calon supplier.

Setelah perusahaan menerima penawaran harga dari
para calon supplier, maka perusahaan lalu menganalisa
penawaran harga yang diterimanya guna menetukan supp-

lier mana yang akan ditunjuk oleh perusahaan untuk men
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jadi pensupplai peralatan percetakan yang dibutuhkan
oleh perusahaan.

Analisa-nalisa yang dilakukan oleh perusahaan guna
menentukan supplier tersebut adalah*dengan memperbanding

. atas harga~harga yang ditawarkan oleh supplier berserta
syarat-syarat pembayaran yang paling ringan.

Selain itu analisa yang dilakukan untuk menentukan
calon supplier tersebut adalah dengan menganalisa ke -
mampuan dan karakter dari calon supplier tersebut dengan
kata lain hanya supplier yang mampu dan mempunyai karak-
ter yang baiklah yang akan dipilih, selain harga yang
tepat dan syarat pembayaran yang ringan diatas.

Analisa ini dimaksudkan untuk meningkatkan efesiensi dan
ketepatan waktu datri pesanan yang akan dilakukan.oleh
perusahaen.

Bila penulis kaji dari statement diatas, bahwa PT.
RORA KARYA dalam melakukan analisa guna memilih calon
supplier sudah dapat dikatakan memadai, hal ini tercer-
min dari adanya kegiatan membandingkan harga-harges yang
ditawarkan, mencari syarat pembayaran yang paling ringan
serta adanya kegiatan penganalisaan atas kemampuan dan
karakter dari suppler. Oleh sebab-itu alangkah lebih
baiknya bila praktek sehat seperti ini tetap dapat dipepr

tahankan,

3.. Pengendalian Pengeluaran.

Dalam aktivitas pencatatan yang ada di PT.RORA KARYA
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seluruhnya menjadi tanggungjséwab bagian akuntansi,baik
pada saat perolehan maupun pemakaian peralatan perce-
takan.

Salah satu aktivitas yang ada, terdapatnya.pengeg
dalian pengeluaran yaitu pengendalian atas pencatatan
pengeluaran suku cadang yang dikeluarkan oleh bagian
gudang persediaan. Dalam hal ini PT. RORA KARYA telah
menetapkan prosedur dimana bahwa surat permintaan ba-
rang yang dibuat oleh seksi produksi, khusus. yang di-
distribusikan kepadaAbagian akuntansi dicantumkan de-
ngan harga dari masing-masing suku cadang yang dike -
luarkan tersebut, sedangkan tindasan yang dikirimkan
kepada bagian lainnya tidak dicantumkan dengan hargas
dari masing-masing suku cadang tersebut, hal ini di -
maksudkan sebagai pengendalian pengeluaran dan penca-
tatan dari peralatan percetakan bersangkutan.

Sebagaimana yang dikemukakan dalam tinjauen pus-
taka butir 2.2.5. menyebutkan bahwa |

"eoeeeseses pemisahan fungsi penyimpanan dan pencatat-

an mencegah pegawai dari pemalsuan pencatatan ".

Dari kutipan tersebut tampak pentingnya pemisahan
fungsi penyimpangan dengan fungsi pencatatan untuk
menghindari terjszdinya kecurangan atau pemalsuan catat
an. Bila penulis kaitkan dengan praktek yang ada, pe -
nulis dapat mehyimpulkan bahwa pengendalian pengeluar-
an yang dilakukan oleh PT. RORA KARYA sehubungan dengan

terjadinya kerusakan peralatan percetakan sudah dapat
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dikatakan memadai, hal ini terlihat dengan adanya pemisah

an fungsi pencatatan dengan fungsi penyimpanan.

4,5, Sistem Pelaporan Aktiva Tetap.

Agar atasan mengetahui seberapa jauh pekerjaan yang
dilaksanakan oleh para bawahannya, maka bawahan harus mem
buat laporan atas kegiatan yang dilakukannya kepada atas+
annya.

Seperti yang terdapat di PT. RORA KARYA sistem pela-
porannya didasarkan pada formulir isian yang telah dise -~
tujui oleh pejabat yang berwenang, adapun laporan-laporan

tersebut adalah :

1. Laporan diadakannya pembelian.

Hal-hal yang dilaporkan sehubungan dengan pembeli
an ini, sebelumididistribusikan kepada bagian yang ber
kepentingan-terlebih dahulu harus dilaporkan kepada
Direksi dalam bentuk suraf permohonan pembelian yang
dibuat oleh seksi produksi, hal ini dimaksudkan untuk
memperoleh persetujuan dari pihak yang berwenang karena
pembelian peralatan percetakan merupakan pembelian yang
sangat materil dan investasi yang ada pada peralatan
percetakan merupakan investasi jangka panjang, selain
itu Direksi juga dapat menganalisa apakah peralatan per
cetakan tersebut benar-benar dibutuhkan didalam mening- ’

katkan produksi.
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2.

R

Laporan mensnai imformasi.harga bagi perusahaan.

Laporaﬁ ini berisi antara lain mengenai harga -
harga yang diperlukan oleh perusahaan, laporan ini @i—
buat pada waktu perusahaan aken melakukan: pembelian,
sedangkan imformasi - imformasi harga tersebut diper-
oleh perusahaan pada waktu mengirimkan surat perminta-
an penawaran harga pare supplier._Kemudian atas dasar
imformasi-imformasi harga dari para supplier tersebut
bagian pembelian membuat suatu laporan mengenai harga
yang paling menguntungkan: kepada direksi.

Selain itu juga dilaporkan mengenai syarat-syarat
pembayaran yang paling ringan dan dilengkapi dengan
hasil analisa dari bagian pembelian mengenai kondite
dari calon supplier; yaitu mepyaﬁgkut tentang kemampu-
an dan karakter dari supplier. ‘

~ Laporan ini dimaksud agar direksi sebagai top
Management dalam PT. RORA KARYA, menunjuk supplier
mana yang dijadikan pépsupplgi atas peralatan percetak

an yang dibutuhkan tersebut.

Laporan Kerusakan.

Laporan kerusakan dibuat pada saat peralatan per-
cetakan mgﬁgalami kerusakan; disini seksi produksi ber
tanggungjawab atas peralatan percetakan tersebut.
Setelah.membuat'laporan kerusakan tersebut disini sSek-
.s% produksi membuat surat pesanan barang yang sebelum

nya dilaporkan kepada manajer produksi untuk. memper-
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oleh perSetujuannya, disini manajer produksi dapat me
ngawasi atas jalanya pengeluaran dari seksi yang di -

bawahinya,

4, YLaporan Penyusutan.

Laporan penyusutan dilakukan oleh bagisn akuntan
si secara periodik setiap akhir tahunnya, dalam hal
ini bagian akuntansi melakukan perhitungan penyusutan
berdasarkan ketentuan yang telah ditetapkan. Laporan
penyusutan ini dilaporkan kepada manajer keuangan un-
tuk mendapatkan persetujuan atas perhitungan penyusut
an tersebut.

Bilg penulis kaji dari sistem pelaporan peralat-
an percetakan pada PT. RORA KARYA sudah dapat penulis
katakan memadai, hal ini terlihat dengan adanya pexr .«
tanggungjawaban atas laporan tersebut dalam arti bah-
wa laporan yang dibuat telah disershkan kepada direk<
si dan manajer yang bersangkutan, adanya analisa-ana-~
lisa dan perbandingan-perbandingan dan adanya penga=:

wasan dari atasan yang bersangkutan.

4,6, Peranan sistem Pengendalian Intern Aktiva Tetap Dalam

Hubungannya dengan Pengamanan Peralatan Percetakan.

Sebagaimana diketahui bahwa fungsi utama dari peralat
_ an percetakan adalah untuk digunakan dalam proses produksi.

Agar peralatan percetakan tersebut siap didaiam menjalankan
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fungsinya, maka diperlukan pengendalian peralatan percetak
an tersebut. Adapun alat pengendalian yang dipergunakan
dalam pengamanan peralatan percetakan yang dimaksud adalah
Sistem Pengendalian Intern.

Sedangkan guna menunjang atas pengamanan peralatan
percetakan di PT. RORA KARYA, pengendalian peralatan per -
cetakan dimulai pada saat pengadaan dan pemakaian peralat
an percetakan tersebut.

Sistem pengendalian intern aktiva tetap untuk penga-
‘manan peralatan percetakan yang diterapkan oleh PT.RORA
KARYA secara rinci adalah sebagai berikut

1. Untuk koordinasi dan pengendalian aktivitas peralatan
percetakan yang dilakukan oleh PT. RORA KARYA telah di-
tetapkan dalam struktur organisasi, adapun bagian-bagi:
an yang terkait adalah sebagai berikut :

- Bagian pembelian

Bagian kredit

- Bagian akuntansi

Bagian gudang

Bagian-bagian tersebut adalah yang mengelola akti-
vitas peralatan percetakan. Bagian-bagian inilah yang
bertanggungjawab pada saat pengadaan dan pemakaian

peralatan percetakan tersebut.

2. Untuk menciptakan pengamanan atas peralatan percetakan
tersebut, maka PT. RORA KARYA membuat formulir-formulir
dan buku cataten untuk dijadiken bukti atas aktivitas
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peralatan percetakan, serta membuat prosedur otorisasi

dan prosedur peralatan percetakan tersebut.

. Adapunpenerapan pelaksanaan antara formulir dan
prosedur peralatan percetakan ini adalah sebagai
berikut :

- Untuk memenuhi kuantitas yang dibutuhkan atau diharap
kan oleh perusahaan dan juga untuk kelangsungan pro -
duksi, maka diperlukan pengmbahan peralatan percetak-
én didalam proses- produksi dalam hal ini PT. RORA
KARYA menciptakan suatu formulir yaitu surat permohon
an pembelian peralatan percetakén yang dibuat oieh
seksi produksi. Formulir ini dimaksudkan untuk men-
cegah agar bagian pembelian tidak melakukan pembelian
peralatan percetakan Secara sSerampangan. Selain itu
formulir ini dimaksudkan agar didalam permohonan per-
alatan percetakan yang dibeli terdapatnya bukti ter -
tulis, sehingga diharapkan dengan adanya bukti ter~ .
tﬁlis ini bagian pembelian dapat segera menyelaksi
dan memproses kebutuhan peralatan percetakan tersebut,

Surat permohonan pembelian peralatan percetakan
- jni harus mendapat otorisasi dari pejabat yang ber -
wenang dalam hal ini manajer produksi, manajer keuang
en dan dewan direksi sebelum dikirimkan kepada bagian
yang berkepentingan.

- Agar pembelian dilakukean dengan harga yang murah ,

tepat waktu dan pembayaran yang ringan, maka perusaha

an menerbitkan surat permintaan penawaran harga Jyang
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ditujukan kepada kepada para supplier.

adapun surat permintaan penawaran tersebut dimaksudkan
agar didalam melakukan pembelian tidak begitu saja me-
nunjuk supplier yang dikehendakinya, akan tetapi harus
banar-benar menyeleksi dan harus sesuai dengan kebijak
sanaan yang btelah ditetapkan oleh manajeﬁen.

Dalam hal ini bagian pembelian menyelaksi supplier bex
dasarkan penawaran harga yang dikirimkan oleh para
supplier, setelah mendapatkan supplier yang dikehen -~
daki baru bagian pembelian menerbitkan surat pesanan
barapg kepada supplier yang dimaksud. ‘
Untuk dapat memastikan terjadinya pembelian peralatan
percetakan ini, PT. RORA KARYA membuat formulir berupa
Surat p;sanan barang. Surat pesanan barang ini mengacu
pada surat permohonan pembelian yang dibuat oleh seksi
produksi. Didalam pendistribusiannya sebelum dikirim -
kan kepada bagian-bagian yang berkepentingen terlebih
dahulu harus mendapat persetujuan dari manajer keuang-
an den direksi perusshaan., Prosedur otorisasi ini di-
meksudkan agar didalam membuat surat pesanan barang
bagian pembelian tidak menyimpang dari keputusan yang
sudah diambil sehubungan dengan penetapan harga dan
lainnya. Surat pesanan barang ini dalam bentulmya men-
cantumkan banyaknya bareng yang dibeli, harga, Jjenis
atau kualitas, syarat-syarat pembayaran dan tanggal di

terimanya peralatan percetakan yang dipesan tersebut.
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Surat pesanan barang ini dibuat dalam rangkap 4 (em-
pat) dengan warna yang berbeda-beda untuk setiap tem
busannya. Hal ini dimaksudkan agar bagian-bagian . -
yang tekait dalam aktivitas pengadaan peralatan per-
cetakan dapat saling mengecek atau saling mengawasi.
Untuk memastikan bahwa peralatan percetakan yang di-
beli sudah diterima, perusahasn mengambil atau memin
ta tembusannya dari supplier. Untuk memastikan apa-
kah peralatan percetakan telah diterima dengan benar
atau telah sesual dengan surat pesanan barang, perso
nil yang menerima:disini adalah seksi penerimaan ba-
rang membubuhkan tandatangan sebagai bukti telah di-
terimanya peralatan percetakan yang dibeli,

Setelah menerima peralatan percetakan tersebut, maka
selanjutnya seksi penerimaan barang menerbitkan la=
poran penerimaan barang dalam rangkap 3 ( tiga )yang
didistribusikan kepada bagian pembelian dan bagian
akuntansi sedangkan yang satﬁnya disimpan sebagai
arsip, adapun maksud dari pembuatan laporan penerima
an barang ini adalah sebagai bukti bahwa peralatan
percetakan sudah diterima dan sesuai dengan yang dis
pesan sebelumnya.

Untuk memastikan adanya kerusakan den dilakukannya
perbaikan atas peralatan percetakan yang rusak, maka
PT.RORA KARYA membuat surat permintaen barang.

Surat peasana barang.

107.




Surat pesanan barang ini dibuat dengan mengacu pada

laporan kerusakan, surat permintaan barang ini sebe-
lun dikirimkan kepada.bagian yang berkepentingan ter
lebih dahulu harus mendapat persetujuan dari manajer
produksi. Prosedur otorisasi ini dimaksudkan agar pe
ngeluaran benar-benar terawasi.

- Agar pengeluaran suku cadang dicatat dengan benar
dan dapat dikendalikan, maka perusahaan menetapkan
bahwa tembusan dari permintaan Barang 1emba; 2, yang
dikirimkan kepada bagian akuntansi dicantumkan denge
an harga dari masing-masing suku cadang yang dike -
luarkan, hal ini dimaksudkan sebagai pengendalisn pe
ngeluaran yang dilakukan oleh bagian quang persedia
an. Selain itu hal ini dimaksudkan agar terdapatnya
pemisahan fungsi antara bagian pencatatan dengan ba-
gian yang mengeluarkan barang.

- Untuk memastikan bahwa penyusutan telah dilakukan
dengan benar, maka PT. RORA KARYA menetapkan secara
periodik pada akhir tahun bagian akuntansi harus me-
.laporkan perhitungan penyusutan berdasarkan straigh
line method dan menetapkan besarnya tarif penyusutan

sebesar 10 % dengan masa kegunaan selama 10 tahun.

Dari hasil pengamatan penulis atas aktivitas-aktivi-
tas diatas, maka dapat penulis katakan bahwa sistem pe -
néendalian intern aktiva tetap mempunyai sumbangan yang

besar dalam pengamanan peralatan percetakan di PT. RORA
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KARYA tersebut.

Dengan demikian hipotesa yang penulis ajukan bahwa untuk
dapat mengamankan peralatan percetakan, sangatlah diperlu
kannya sistem pengendalian intern aktiva tetap yang me-
madai adalah dapat diterima. |
Alasannya adalah bahwa tampa adanya sistem pengendalian
intern aktiva tetap yang mamadai, maka peralatan pércetqg
an yang ada-di PT. RORA KARYA niscaya tidak dapat terjamin
keamanannya, dan sebaliknya apabila sistem pengendalian
intern aktiva tetap itu memadai, maka pengamanan atas per

alatan percetakan tersebut akan dapat terjamin,
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V. KESIMPULAN DAN SARAN.

5¢1. Kesimpulan.

Dari hasil] pengkajian yang penulis lakukan atas sis-

tem pengendalian

intern aktiva tetap yang ada pada PT.

RORA KARYA dan telah penulis lakukan pembahasan pada BAB.

IV, maka penulis dapat menyimpulkan bshwa sistem pengen -

dalian intern aktiva tetap yang ada pada dasarnya memadai

hal ini karena :

1%

2.

3.

4

5.

. Adanya bagian-bagian yang mengelola

atas aktivitas peralatan percetakan.
Adanya formulir-formulir dan catatan-
catatan yang dipergunakan dalam mendu--
kung pengamanan peralatan percetakan.
Adanya prosedur otorisasi pada saat pe-
milikan dan pemakaian peralatan perce-
takan.

Telah adanya pencatatan peralatan per-
cebakan pada saat pemilikan dan pemakai

ane.
Adanya praktek-praktek sehat dalam akti

vitas peralatan percetakan, yang antara

lain adanya penyusutan peralatan perce«.

taken, pengendalian pengeluaran dan pe-

ngendalian pembelian.

Namun demikian masih terdapatnya kekurangan~kekurang

an, yang antara lain :
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1.

2.

3.

4.

50

5. 20 Sal‘an.

Bahwa pada surat pesanan barang yang

“ dibuat oleh bagian pembelian masih ter

dapatnya kekurangan pada tembusan yang
dibuatnya.

Pada saat diadakannya pemebtiksaan atas
peralatan percetakan yané mengalami ke
rusakan bagian mekanik tidak membuat
surat kerusakan peralatan percetakan
tersebﬁt.

Pada saat suku cadang diserahkan ke--
pada seksi produksi, bagian gudang per
sediaan tidak membarenginya dengan Su-
rat tanda pengiriman barang.

Belum terdapatnya prosedur penghentian
pemakaian peralatan percetakan.

Formulir-formulir yang digunakan dalam

aktivitas peralatan percetakan, masih

ada formulir yang kurang lengkap,yaitu

belum bernomor urut yang dicetalk.

Atas dasar kekurangan-kekurangan sSebagaimana tercan -

tgm dalam butir 5.1. tersebut, maka penulis memberikan

saran-saran atas kekurangan-~kekurangan tersebut. Adapun

saran-saran yang penulis ajukan .adalah sebagai berikut :

1. Agar seksi produksi dapat mengecek per-
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2e

dlatan percetakan yang diterimanya dari -

seksi penerimaan barang, sebaiknya sek-‘ ;:”

si produksi menerima tembusan surat pe
sanan barang dari bagian pembelian. Hél
ini dimaksudakan agar peraiatan perce-
takan yang diterimanya sesﬁai dgngan
yang dipesan sebelumnya.

Karena bukti atas perbaikan peralatan
percetakan hanya berdasarkan surat per-

mintaan barang,maka.alangkah lebih baik

" nya jika perusahaén membuat surat pem-

beritahuan perbaikan secara tersendiri
yang dibuat oleh bagian mekanik. Hal
ini dimaksudkan dengan adanya surat pem
beritahuan perbaikan tersebut dapat di-
gunakan sebagai dasar didalam pembuatan
surat permintaan barang oleh seksi pro-
duksi dan juga dapat membantu bagian
gudang persediaan didalam mempersiapkan
suku cadang sebelum menerima surat per-
mintaan barang dari seksi produksi.
Sebaiknya surat pemberitahuan kerusakan
ini dibuat dalam rangkap 3 ( tiga ),
yang masing-masing didistribusikan ke-
padd

- Lembar 1 : untuk seksi produksi
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- Lembar 2

untuk bagian gudang per--
~ sediaan. |

- Lembar 3 untuk bagian mekanik di-

(1]

. simpan sebagai arsip.
Agar terdapatnya pengendalian atas pe-
ngeluargn yang dilakukan oleh bagian
gudang persediaan,sebailnya perusahaan
membuat surat pengiriman barang sebagai
bukti telah diadakannya pengirimsn ba-
rang dari bagian gudang persediaan ke-
pada seksi produksi. Surat tanda pengi-
riman barang ini dapat dibuat dalam
rangkap 3 ( tiga ), yang masing-masing
didistribusikan kepada
- Lembar 1 : untuk bagian gudang per -

sediaan disimpan sebagai

arsip.
- Lembar 2 : untuk seksi produksi,
- Lembar 3 : untuk bagian akuntansi,

Maksud dari pada pendistribusian surat

tanda pengirimen barang tersebut adalah

- gelain sebagai bukti telah dilaksanakan

nys. pengiriman suku cadang dari bagian
gudang persediaan tetapi juga dapat men
ciptakan pengendalian pengeluaran yang
dilakukan oleh bagisn. akuntensi,karena

dengan menerimanya tembusan surat tanda
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5.

pengiriman barang ini bagian akuntansi
mencocokannya dengan surap permintaan
barang yang diterimanya dari seksi pro
duksi dan melakukan pencatatan penge-
luaran atas dasar tanggal dikeluarkén—
nya barang tersebut.

Untuk memperoleh pengamanan atas per -
alatan percetakan alangkah lebih baik
nya jika perusahaan telah menetapkan
prosedur penghentian pemakaian peralat
an percetakan. Hal ini dimaksudkan un-
tuk mempermudsh bila sewaktu-waktu di-
perlukan oleh perusahaan, selain itu
dengan ditetapkannya prosedur penghen-
tian pemakaian. peralatan percetakan
ini memperoleh keyakinan bahwa peralat
an percetakan telah dikeluarkan déri
pencatatan akuntansi dengan benar dan
juga dapat mempermudah direksi untuk
mengadakan pengawasan terhadap peng-
afkiran peralatan percetakan yang su-
dah tidak dapat dipergunakan lagi.
Sebaiknya formulir-formulir yang di--.
gunakan pada aktivitas peralatan per--
cetakan, khususnya untuk surat pesanan
barang, surat permohonan pembelian dan

surat permintaan barang diberi nomor
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urut yang dicetak. Hal ini dimaksudkan agar
dapat mencegah dokumem yang hilang serta
mempermudah melacaknya apabila dokumen -
dokumen tersebut dibutuhkan kembali dimasa
mendatang.

Demikianlah kesimpulan dan saran-saran yhng penulis
berikan, semoga saran-saran yang penﬁlis berikan dapat ber-
mamfaat bagi pengamanan peralatan percetakan di PT. RORA
KARYA khususnya.
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VI. RINGKASAN.

Skripsi ini berjudul " Sistem Pengendalian Intern
Aktiva Tetap Dalam Hubungannya Dengan Pengamanan Peralatan
Percetakan ". Dengan penyusunan skripsi ini penulis melaku
kan penelitian pada PT. RORA KARYA yang berlokasi dijalan
Pulo Kambing no. 14 Kawasan Industri Pulo gadung Jakarta
Timur. PT. RORA KARYA bergerak.dalam bidang percetakan dan
penerbitan buku. |

Tehnik pengumpulan data sebagai bahan pembahasan, .pe-

nulis peroleh dengan cara studi pustaka, wawancara dengan

bagian-~bagian yang terkait dalam aktivitas peralatan per-
cetakan di PT. RORA KARYA serta meminta contoh-contoh for-
mulir yang digunakan didalam mendukung aktivitas peralat-
an percetakan. '

Hasil penelitian dan pembahasan yang penulis lakukan
pada prinsipnya sistem pengendalian intern aktiva tetap
adalah sudah memadai, akan tetapi masih terdapatnya sedi-~
kit kekurangan yang antara lain : Pada saat pesanan
barang dibuat oleh bagian pembelian, seksi produksi tidak
mendapat tembusannya; Masih terdapatnya kekurangan dari
formulir yang digunakan pada saat terjadinya kerusakan.
bagian mekanik tidak membuat surat ﬁemberitahuan perbaikan
Pada saat sukucadang dikeluarkan dan diserahkan kepada
seksi produksi bagian mekanik tidak membarenginya dengan

surat tanda pengiriman barang; Belum terdapatnya prosedur



penghentian pemakaian peralatan percetakan; Formulir yang
digunakan dalam aktivitas peralatan percetakan belum ber-
nomor urut yang dicetak.

Dari kekurangan-kekursngan yang ada maka penulis me-
nyarankan : Untuk tembusan surat pesanan barang lebih
bailmya bila seksi produksi menerima tembusan tersebut.
Hal’' ini dimaksudkan agar peralatan percetakan yang die-
terima oleh seksi produksi sesuai dengan yang dipesannya,
dengan menerima surat pesanan barang ini seksi produksi
dapat melakukan pengecekan atas peralatan percetakan yang
diterima dari seksi penerimaan barang; Untuk perbaikan ke
rusakan yang dilakukan oleh bagian mekanik, lebih .baiknya
bila bagian mekanik setelah melakukan pemeriksaan atas
peralatan percetakan membuat surat pemberitahuen perbaik
an., Hal ini dimaksudken agar seksi produksi didalam mem -
buat surat permintaan barang mengacu pada surat pemberi-
tahuan perbaikan ini, selain itu dapat membantu bagian
gudang persediaan untuk mempersiapkan suku cadang sebelum
menerima surat permintaan barang dari seksi produksi dan
surat pemberitahuan perbaikan dapat dibuat dalam rangkap
3 ( tiga ) ;3 Untuk penyerahan barang yang dilakukan oleh
bagian gudang persediaan kepada seksi produksi sebaikmya
dibarengi dengan surat tanda pengiriman barang. Hal ini
dimaksudkan adalah sebagai bukti telah terjadinya atau di
‘lakukannya pengirimén suku cadang dan juga sebagai peng-
endalian pengeluaran tersebut, dimana bagian akuntansi

dapat melakukan pencocokan antara surat permintaan barang
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dengan surat tanda pengiriman barang tersebut. Surat tan
da pengiriman barang ini dapat dibuat dalam rangkap‘B
( tiga ) ; Untuk pengendalian atas peralatan percetakan
alangkah lebih baiknya telah ditetapkannya prosedur pe-
nghentian pemakaian peralatan percetakan, hal ini dimak-
sudkan agar mempermudah apabila sewaktu-waktu diperlu -
kan oleh perusahaan, selain itu prosedur ini akan mem -
berikan keyakinan bahwa peralatan percetakan yang sudah
tidak dipergunakan dikeluarkan dari catatan skuntansi
dengan benar serta mempermudah direksi untuk melakukan .
pengawasan terhadap aktiva tetap yang dikeluarkan terse--
but; Untuk formulir yang digunakan dalam aktivifas . per-.
alatan percetakan sebaiknya dibuat nomor urut yang dice-
tak, Hal ini dimaksudkan. agar dapat mencegah dokumen ~
dokumen yang hilang serta mempermudah melacaknya apabila
dibutuhkan kembali dimasa mendatang.

Dengan demikian hipotesa yang penulis ajukan, yaitu
Sistem pengendalian intern aktiva tetap yang memadai pada
PT. RORA KARYA dapat menciptakan pengamansan peralatan per

cetakan, dapat diterima.
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PERMOHONAN BARANG/BAHAN

No. : ...
Bagian & .iiiiiiiieiiriiiiieeeiee e, Cash/Credit
No. Nama barang Banyaknya Sisa yang Penaksiran Keterangan
ada Harga
Rp.
Jakarta, ......0000 e eaes
Menyetujui Kep. Keuangan Kep. Pembelian Kep. Unit Pemohon,

Direksi
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. Order Pembelinn yong dipergunakon olch PT. RORA KARYA,

PT. RORA KARYA

JL. PULOKAMBING NO. 14, INDUSTRIAL ESTATE PULOGADUNG,
TLP. 480042 — 437310, JAKARTA TIMUR,

wva @)
e AN Y NS TRAR - FLARSE T 0 [TAVA « SSANSE SAALS

SURAT PESANAN

Jakarta, ......... e

Kepada Yth,

.............................

JAKARTA

Dengan hosmat,
tiarap dapat JiXitimkan bahanbahan/barangbarang sebagai berikut:

Naina harang/Hahan Jumilah Harga
1. R T I Mp. oot v it v e
2  ereseraes s . e e RPco v i eans e
i T Ceeene  teeeeearereaes RP. . i iviieeerncenens
4. ceresenee e . e e e Rp.. .. e
s cesasses s . et e R .. v e caes
6 R - e e . e Rp..vveeve canns N
Pembaystsn akan dilikukan tanppal .. ...... ....o0 eeeen sesusi menurut perjanjian yang

telah disepakati, ‘
Demikian wrat pesaran ini kami ssmpaikan, atas perhztian tuan kami ucapkan terisma kasih.

Setuju, supplier Hormat kami,
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. Pormintaan Poemakaian Bahan Baku
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BAGAN ARUS PEMBELIAN PERALATAN PERCETAKAN

PT RORA KARYA

BAGIAN KREDIT

LPB

A7)

&

SUPPLIER PEMBELI SEXSI PENERIMAAN SEXSI PRODUKSI AKUNTANSI
P SPP SPP
{ i i
[pPH
2 fl
SPB SPB
\ 4
. |sPB . ' spBI

FB ti2 FB 2 '

" 1

—JDio DIO
3| 5
FB .
w
(BaraNG )— BARANG
B |
i

2 w gy

TPB \il/

2

LPB

KETERANGAN ;

SPP : Surat Permohonan
Pembelian

SPB : Surat Pesanan
" Barang

FB : Faktur Pombelian

STB : Surat Tanda
Penyerahan Barang

‘PH : Penawaran Harga
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BAGAN ARUS PERBAIKAN PERALATAN PERCETAKAN

SEKSI PRODUKSI | BAGIAN MEKANIK | BAGIAN GUDANG | BAGIAN KEUANGAN | BAGIAN AKUNTANSI | MANAGER PRODUKSI
g PERSEDIAAN
| Lk SLK
: A 2
3 ) SLK
Q 3
\ SPB
SPB
2
4
BARANG
KETERANGAN :

SLK : Surat Laporan Kerusakan.
SPB : Surat Permintaan Barang.
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BAGAN ARUS PERBAIKAN PERALATAN PERCETAKAN
PT RORA KARYA

SEKSI PRODUKSI

BAGIAN MEKANIK

BAGIAN GUDANG
PERSEDIAAN

BAGIAN KEUANGAN

( SARAN )

BAGIAN AKUNTANST | MANAGER PRODUKSI

I SPB
i

SPB

SPB

SUKU CADANG

{SUKU CADANG )

STPB ‘
I 2 st
'\

STPB
1
3

h

KETERANGAN :

"{ LPK : Laporan Kerusaka

SPP : Surat Pemberi:
Perbaikan

SPB : Surat Pesanan

Barang

STPB : Surat Tageda
Pengiriman
Baraag
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